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MOTTO 

 

"Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka 

berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia dan 

mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan mereka diliputi kerendahan. 

yang demikian itu karena mereka kafir kepada ayat-ayat Allah dan membunuh 

Para Nabi tanpa alasan yang benar, yang demikian itu disebabkan mereka 

durhaka dan melampaui batas." (Q.S. Ali Imran: 112) 

 

 

 

There’s always gonna be another mountain 

I’m always gonna wanna make it move 

Always gonna be an uphill battle 

I'm gonna have to lose 

Ain’t about how fast I get there 

Ain’t about what’s waiting on the other side 

It’s the climb 

(Miley Cyrus-The Climb)  
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saya, sekolah, dan masyarakat), Pendidikan beserta orang-orang yang berjuang di 

dalamnya, serta almamater yang membesarkan saya, Psikologi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 
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PADA MAHASISWA PENDIDIKAN DOKTER UNIVERSITAS ISLAM 

INDONESIA YOGYAKARTA 

 

Latifatul Laili 

NIM. 10710057 

 

INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kesejahteraan spiritual 

terhadap burnout. Subjek yang diteliti berjumlah 43 (N = 43) mahasiswa 

Pendidikan Dokter di UII Yogyakarta. Alat ukur yang digunakan ialah skala 

burnout yang merupakan modifikasi skala MBI-SS (Schaufelli et al, 2002) dan 

skala kesejahteraan spiritual yang merupakan modifikasi skala SWBQ (Fisher, 

2010). Metode yang digunakan ialah kuantitatif korelasional. Data dianalisis 

menggunakan analisis regresi. Hasil menunjukkan bahwa ketiga hipotesis 

diterima. Terdapat pengaruh keempat domain kesejahteraan spiritual (personal, 

komunal, environmental, dan transendental) terhadap burnout dimensi keletihan 

emosi (p < 0,05, R 0,492, 𝑅2 24,2%). Keempat domain juga diketahui 

mempengaruhi dimensi sinisme burnout (p < 0,05, R 0,502, 𝑅2 25,2%). Begitu 

juga dengan dimensi menurunnnya keyakinan akademik dipengaruhi oleh 

keempat domain kesejahteraan spiritual (p < 0,05, R 0,481, 𝑅2 23,1%). 

Sedangkan dari keempat domain kesejahteraan spiritual yang berpengaruh 

secara signifikan terhadap dimensi keletihan emosi ialah domain transendental 

(p < 0,05, R 0,419, 𝑅2 17,6%). Pada dimensi sinisme juga dipengaruhi secara 

signifikan oleh domain transendental (p < 0,05, R 0,468, 𝑅2 21,9%). Begitu 

juga dengan dimensi menurunnya keyakinan akademik dipengaruhi secara 

signifikan oleh domain transendental (p < 0,05, R 0,431, 𝑅2 18,6%). 

 

Kata kunci: Kesejahteraan spiritual, burnout, mahasiswa Pendidikan Dokter. 
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ABSTRACT 

 

 

This study was aimed to determine the influence of spiritual well being to 

burnout. Participants were 43 (N = 43) students of Medical Education at 

Indonesian Islamic University Yogyakarta. Burnout scale was 

modification of MBI-SS (Schaufelli et al, 2002) and Spiritual Wellbeing 

scale was modificaion of SWBQ (Fisher, 2010). Quantitative 

Corelational method were used in this research. Data was analized by 

regression analysis. The result showed that three of hipotheses were 

accepted. There was the influence of the four domains of spiritual well-

being (personal, communal, environmental, and transcendental) to the 

emotional exhaustion dimension of burnout (p < 0,05, R 0,492, 𝑅2 

24,2%. These four domains were also influenced the cynicism dimensions 

of burnout (p < 0,05, R 0,502, 𝑅2 25,2%). So was the dimension of 

reduce academic efficacy which was influenced by the four domains of 

spiritual well-being (p < 0,05, R 0,481, 𝑅2 23,1%). Domain 

transendental was influenced significantly to emotional exhaustion 

between the four spiritual well being domains (p < 0,05, R 0,419, 𝑅2 

17,6%). Domain transendental was also influenced significantly to 

cynicism dimension (p < 0,05, R 0,468, 𝑅2 21,9%). So was dimension of 

reducing academic efficacy (p < 0,05, R 0,431, 𝑅2 18,6%). 

 

Keywords: spiritual well being, burnout, medical education students. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan ialah sebuah cara untuk melatih dan mengantarkan manusia 

menuju keberadaban. Usaha yang dilakukan dalam pendidikan ditujukan untuk 

membawa perubahan ke dalam keadaan yang lebih baik. Maka dengan proses 

yang terus menerus manusia diarahkan menuju gerbang peradaban yang lebih 

maju. Oleh karenanya tidak mengherankan bila sebuah negara begitu 

mementingkan letak pendidikan dalam memajukan negerinya. Pada prakteknya, 

pendidikan diarahkan dalam tempat yang sistematis secara formal. Pendidikan 

dimulai dari usia dini, kanak, sekolah dasar, menengah, atas, hingga perguruan 

tinggi. 

Perguruan tinggi sebagai tingkat tertinggi pendidikan formal diatur dalam 

perundang-undangan. Undang-undang 22 tahun 1961 tentang perguruan tinggi 

terdiri atas 37 pasal. Pada pasal dua dinyatakan bahwa perguruan tinggi bertujuan 

untuk membentuk manusia susila yang berjiwa Pancasila dan bertanggung jawab 

akan terwujudnya masyarakat yang sosialis Indonesia yang adil dan makmur, 

materiil dan spirituil. Tujuan kedua adalah menyiapkan tenaga yang cakap untuk 

memangku jabatan yang memerlukan pendidikan tinggi dan yang cakap berdiri 

sendiri dalam memelihara dan memajukan ilmu pengetahuan. Terakhir, 

melakukan penelitian dan usaha kemajuan dalam lapangan ilmu pengetahuan 

kebudayaan dan kehidupan kemasyarakatan. 

1 



18 
 

 
 

Tujuan didirikannya perguruan tinggi yang telah diungkapkan di atas 

sangat mulia. Mahasiswa yang sedang menjalani studinya diharapkan memiliki 

perilaku yang sesuai dan cakap dalam memajukan ilmu pengetahuan. Pada 

tingkatan formalitas jenjang sekolah atau pendidikan, peran sebagai mahasiswa 

yang bukan lagi sebagai siswa juga amat penting. Mahasiswa diharapkan menjadi 

agent of change atau agen perubahan bagi sosial masyarakat (Hudori, 2013). Hasil 

karya mahasiswa merupakan sesuatu yang ditunggu-tunggu oleh masyarakat demi 

kemajuan bangsa, karena salah satu fungsi mahasiswa menurut Edward Shill ialah 

mempengaruhi perubahan sosial (Widyanto, n.d.). 

Kondisi ideal tersebut sangat berbeda dengan kenyataan terdapatnya 

sebuah pemberitaan yang menyatakan bahwa seorang mahasiswa diduga bunuh 

diri dengan cara gantung diri dikarenakan stres (Yeni, 2013). Pemberitaan lain 

juga tidak jauh berbeda, seorang mahasiswa di Riau mengalami stres dikarenakan 

skripsi yang ia kerjakan ditolak oleh dosennya sehingga diduga menjadi motif 

yang kuat untuk bunuh diri dengan cara menggantung dirinya di kamar mandi 

(Riaueditor, 2013). Sedangkan di Australia dikatakan bahwa satu dari lima 

mahasiswa kedokteran memiliki pikiran untuk bunuh diri (Patnistik, 2013).  

Data riil dari CPMH (Central of Public Mental Health) Fakultas Psikologi 

Universitas Gadjah Mada (cpmh.psikologi.ugm.ac.id, 2013) juga mendukung 

adanya kondisi yang diutarakan pemberitaan media. Melalui alamat website 

tersebut diketahui bahwa sebagian besar klien-klien yang berkonsultasi pada 

GMC (Gadjah Mada Medical Centre) mengalami masalah-masalah yang 

berhubungan dengan perasaan kurang bersemangat, tertekan, gangguan 
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konsentrasi, perasaan bingung, kesulitan tidur, putus asa, dan dorongan 

mengakhiri hidup, bahkan terdapat beberapa kasus percobaan bunuh diri oleh 

mahasiswa. Keluhan-keluhan tersebut mengarah pada kondisi kurang 

menyenangkan yang dialami oleh mahasiswa dalam proses perkuliahan. 

Pada umumnya orang awam menyebut beberapa keluhan serta kasus di 

atas sebagai stress, namun sesungguhnya istilah psikologis yang tepat untuk 

mengungkap kondisi tersebut adalah burnout.  Menurut Schaufeli, Martinez, 

Pinto, Salanova, dan Bakker (2002) burnout yang terjadi di kalangan mahasiswa 

merujuk pada rasa lelah secara emosional yang disebabkan oleh tuntutan belajar, 

memiliki perilaku sinis dan meninggalkan pelajaran, serta merasa sebagai pelajar 

yang tidak kompeten. Pada penelitian-penelitian sebelumnya burnout lebih 

diarahkan pada konteks pekerjaan yang berhadapan dengan manusia sehingga 

mahasiswa tidak termasuk dalam kategori orang yang mengalami burnout. 

Burnout sebelumnya didefinisikan oleh Maslach dan Jackson (1981) sebagai 

sindrom kelelahan secara emosional dan sinisme dengan frekuensi yang sering 

pada seseorang yang pekerjaannya berhubungan dengan orang atau semacamnya. 

Dalam perkembangannya perilaku burnout saat ini bukan hanya dirasakan 

oleh orang yang bekerja dalam lingkungan pelayanan manusia seperti halnya 

rumah sakit dan pekerjaan sosial semata seperti pada penelitian awal, namun juga 

dialami oleh mahasiswa. Fenomena mahasiswa yang mengalami burnout dapat 

terjelaskan melalui pernyataan dari Salmela-Aro, Kiuru, Pietikäinen, dan Jokela 

(2008) bahwa sekolah merupakan sebuah konteks dimana pelajar bekerja. 

Meskipun pelajar tidak memegang sebuah pekerjaan, namun dari perspektif 
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psikologis aktivitas yang mereka alami dapat dikatakan sebagai pekerjaan, 

misalnya menghadiri kelas dan mengerjakan tugas-tugas untuk lulus dalam ujian 

sehingga memperoleh gelar. 

Perguruan tinggi sebagai tempat yang mengantarkan mahasiswa untuk 

mencapai gelar memiliki berbagai fakultas dan jurusan. Masing-masing fakultas 

memiliki karakter yang berbeda. Masten et al juga Toveski et al (Backovic, 

Zivojinovic, Maksimovik, & Maksimovik, 2012) menyebutkan bahwa pendidikan 

S1 Kedokteran memiliki sebuah proses dimana mahasiswa menemui banyak 

stressor, seperti kelebihan beban akademik, kurangnya waktu luang, tekanan 

emosi untuk mempertahankan nilai yang baik, serta kondisi spesifik prosedural 

medis saat bekerja bersama pasien. Penelitian oleh Al-Dabal, Koura, Rasheed, Al-

Sowielem, Makki (2010) melakukan studi perbandingan antara mahasiswa 

kedokteran dan non-kedokteran. Hasil menunjukkan bahwa mahasiswa 

kedokteran memiliki resiko yang lebih tinggi terhadap permasalahan fisik dan 

kesehatan mental, kecemasan, depresi, dan perubahan gaya hidup dibanding 

mahasiswa non-kedokteran. Metode pengajaran yang tidak sesuai, ketidakpuasan 

pada lingkungan belajar, dan ketakutan akan kegagalan dalam ujian lebih sering 

disebutkan oleh mahasiswa kedokteran dibanding mahasiswa non-kedokteran. 

Sedangkan penelitian pada mahasiswa non-kedokteran oleh Celik dan Oral 

(2013) yaitu pada mahasiswa arsitektur menunjukkan bahwa burnout yang 

dialami mahasiswa berada pada tingkat rendah di semua subskala atau dimensi 

burnout. Sementara Nikodijevic, Labrovic, dan Dokovic pada mahasiswa 

managemen dan IT menghasilkan 46,3% mahasiswa beresiko mengalami burnout 
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dan sebanyak 20,7% beresiko tinggi mengalami burnout. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan burnout yang dialami mahasiswa non-kedokteran lebih sedikit 

dibandingkan dengan mahasiswa kedokteran. Selanjutnya, penelitian terhadap 

mahasiswa kedokteran di India bagian timur oleh Bera, Mandal, Bhattacharya, 

Biswas, Ghosh, dan Bera (2013) yang menunjukkan bahwa sebanyak 310 

(52,01%) mahasiswa memiliki skor yang berkorelasi dengan burnout, meliputi 

stress, kurangnya dukungan, ketidakpuasan, kurangnya kontrol dan persepsi akan 

kesuksesan. Selain itu review terhadap sebab, akibat, dan solusi distress pada 

mahasiswa kedokteran menyebutkan bahwa penyesuaian diri pada lingkungan 

belajar kedokteran, konflik etik, menghadapi kemungkinan meninggal dan 

penderitaan pada pasiennya, dan student abuse menjadi penyebab yang umum 

terjadinya distress pada mahasiswa yang dapat mengarahkan pada burnout 

(Dyrbie, Thomas, Shanafelt, 2005). 

Penelitian lainnya yang semakin mengukuhkan tingginya kemungkinan 

mahasiswa pendidikan dokter mengalami burnout dibuktikan oleh Dyrbye, 

Thomas, Massie, Power, Eacker, Harper, Durning, Moutier, Szydlo, Novotny, 

Sloan, Shanafelt (2008) menunjukkan bahwa dari 4.287 mahasiswa kedokteran di 

Amerika sebesar 50% mengalami burnout dan 10% diantaranya mengalami 

keinginan bunuh diri. Penelitian selanjutnya oleh Dyrbye, Thomas, Power, 

Durning, Moutier, Massie, Harper, Eacker, Szydlo, Sloan, Shanafelt (2010) 

terhadap 2.222 responden mahasiswa kedokteran dan 11 % diantaranya 

menunjukkan pikiran yang serius untuk drop out. Burnout dinyatakan 

berhubungan dengan meningkatnya keinginan yang serius untuk drop out 
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sehingga burnout menjadi hal yang penting untuk dikaji sebelum terjadinya 

konsekuensi yang lebih buruk.  

Burnout ini juga dialami oleh mahasiswa jurusan pendidikan dokter 

Universitas A Yogyakarta. Hasil wawancara awal dengan seorang informan yang 

berasrama bersama beberapa mahasiswa kedokteran pada tanggal 10 Januari 2014 

menceritakan bahwa mahasiswa kedokteran memiliki beban akademik yang lebih 

banyak dibandingkan dengan mahasiswa jurusan lainnya sehingga mereka sering 

kali lembur di malam hari. Biasanya pada semester lima atau enam mereka mulai 

merasa kewalahan dengan tugas-tugas akademik. Ketika mereka belum belajar 

dengan maksimal mereka sudah dikejar dengan ujian atau tugas lainnya. 

Meskipun dari pihak asrama sendiri menurut informan telah memberikan toleransi 

khusus bagi mahasiswa kedokteran, akan tetapi mereka secara emosi masih 

merasa lelah. Karena kelelahan ini salah seorang mahasiswa kedokteran pernah 

beberapa kali mengalami penurunan kesehatan fisik. Misalnya saja flu, demam, 

dan pusing. Mahasiswa kedokteran tersebut terkadang menjadi lebih labil 

emosinya, meragukan kemampuannya untuk memenuhi tanggung jawabnya 

sebagai mahasiswa kedokteran. Keinginan untuk menjadi profesional sepertinya 

belum dapat dicapainya, yang dirasakan mahasiswa tersebut adalah perasaan 

mengambang karena kurang mantap dalam berperan sebagai mahasiswa 

kedokteran yang diharapkannya.  

Pada tanggal 12 Januari 2014 salah seorang mahasiswa pendidikan dokter 

Universitas B Yogyakarta menyatakan bahwa dirinya merasa perkuliahannya 

lebih berat bebannya dan tidak bisa sesantai mahasiswa fakultas lainnya. Selain 
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itu menurut informan jadwal perkuliahannya lebih padat dibanding fakultas lain 

sehingga dapat menambah beban pikiran. Lembur malam juga hampir setiap hari 

dilakukan pada hari perkuliahan. Ketika libur di hari Sabtu dan Minggu informan 

biasanya melakukan kegiatan yang sifatnya lebih santai, akan tetapi ketika tiba di 

hari Senin informan mulai mengalami tekanan lagi. Pada saat berada di semester 

lima informan merasakan tahapan yang lebih berat dibanding semester sebelum-

sebelumnya. Informan mengalami kesulitan tidur apabila tugas-tugas belum 

selesai sehingga menjadi keluh kesah tersendiri dan informan merasa lelah untuk 

berpikir. 

Pengalaman yang terjadi pada mahasiswa Pendidikan Dokter seperti yang 

telah disebutkan sebelumnya tidak sesuai dengan pengharapan Konsil Kedokteran 

Indonesia. Pada naskah akademik pendidikan kedokteran (Konsil Kedokteran 

Indonesia, 2011) disebutkan bahwa untuk dapat melakukan tindakan medis bagi 

masyarakat, dokter mestinya memiliki kemampuan akademis, ketrampilan, dan 

profesionalitas yang tinggi. Peranan  dokter sangat  penting  karena  terkait  

langsung dengan pemberian pelayanan kesehatan dan mutu pelayanan yang 

diberikan bagi masyarakat (Konsil Kedokteran Indonesia, 2011). Dalam hal ini, 

mahasiswa yang merupakan calon dokter harus membekali dirinya sehingga 

mampu melayani masyarakat. Oleh karena itu burnout yang terjadi pada 

mahasiswa Pendidikan Dokter merupakan hal yang sangat penting untuk dikaji. 

Dalam kajiannya, burnout secara umum dipengaruhi oleh dua faktor besar, 

yakni faktor situasional dan faktor individual (Maslach, Schaufeli, & Leiter, 

2001). Faktor situasional terdiri atas faktor-faktor di luar seseorang, sedangkan 
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faktor individual terdiri atas faktor-faktor yang berasal dari dalam diri seseorang. 

Karakteristik kepribadian menjadi salah satu variabel besar yang termasuk faktor 

individual. Masih dari sumber yang sama menyebutkan bahwa dalam karakteristik 

kepribadian terdapat coping style yang mempengaruhi kemungkinan seseorang 

mengalami burnout.  

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa spiritualitas sebagai 

coping yang efektif untuk mencegah maupun mengurangi tingkat burnout. 

Penelitian oleh Glasberg, Horiuti, Novais, Canavezzi, Miranda, Chicoli, 

Gonçalves, Bensi, Giglio (2007) menyebutkan bahwa dengan melakukan aktivitas 

yang bersifat religius dapat menurunkan resiko mengalami burnout pada 

oncologist. Begitu juga dengan Holland dan Neimeyer (2005) yang melakukan 

penelitian terhadap praktisi medis dan kesehatan mental menemukan bahwa 

spiritualitas dapat meringankan burnout yang berbentuk fisik, kognitif, maupun 

emosional. Spiritualitas sebagai aspek yang mendasari kehidupan manusia 

senantiasa berperan dalam kehidupan. Maka wajar bahwa spiritualitas menjadi 

salah satu faktor kuat yang mempengaruhi burnout.  

Salah satu variabel yang merupakan bentuk pengembangan dalam 

penelitian spiritual ialah kesejahteraan spiritual. Kesejahteraan spiritual 

didefinisikan oleh NICA (National Interfaith Coalition on Aging) sebagai sebuah 

afirmasi atau pernyataan hidup yang dimiliki oleh seseorang dalam hubungannya 

dengan Tuhan, diri, komunitas dan lingkungan yang memelihara dan 

mempengaruhi keutuhan diri seseorang (Moberg, 2010). Kesejahteraan atau well-

being sendiri menurut Dyrbie, Thomas, Huntington, Lawson, Novothy, Sloan, dan 
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Shanafelt (2006) terkait dengan burnout menjadi hal yang penting untuk diteliti. 

Sedangkan penelitian mereka mengenai hubungan antara peristiwa hidup pribadi 

yang bersifat positif dan negatif dengan burnout pada bagian diskusi disebutkan 

memiliki kelemahan, yaitu kurang mengeksplor aspek-aspek dalam kesejahteraan. 

Penelitian ini bermaksud menguji pengaruh kesejahteraan spiritual 

terhadap burnout pada mahasiswa Pendidikan Dokter yang akan dilaksanakan di 

Universitas Islam Indonesia Yogyakarta. Visi dari Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Indonesia ialah Fakultas Kedokteran Universitas Islam 

Indonesia sebagai rahmatan lil’alamin yang memiliki komitmen pada 

kesempurnaan dan risalah Islamiyah di bidang pendidikan, penelitian, pengabdian 

masyarakat, dan dakwah Islamiyah setingkat fakultas kedokteran yang berkualitas 

di negara maju. Melalui visi yang bermuatan spiritual maka akan sangat sesuai 

dengan tujuan dari penelitian ini. Oleh karenanya, menjadi alasan yang kuat bagi 

peneliti untuk melaksanakan penelitian mengenai pengaruh kesejahteraan spiritual 

terhadap burnout pada mahasiswa pendidikan dokter di Universitas Islam 

Indonesia Yogyakarta. 

 

B. Rumusan Masalah 

Masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah apakah terdapat 

pengaruh kesejahteraan spiritual terhadap burnout pada mahasiswa Pendidikan 

Dokter di Universitas Islam Indonesia Yogyakarta. 
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C. Tujuan 

Tujuan diadakannya penelitian ini ialah untuk mengetahui adanya 

pengaruh kesejahteraan spiritual terhadap burnout pada mahasiswa pendidikan 

dokter di Universitas Islam Indonesia Yogyakarta. 

 

D. Manfaat 

Manfaat diadakannya penelitian ini terbagi menjadi dua, yakni secara 

teoritis dan praktis; 

1. Teoritis 

Manfaat secara teoritis melalui hasil penelitian pengaruh kesejahteraan 

spiritual terhadap burnout pada mahasiswa Pendidikan Dokter di Universitas  

Islam Indonesia Yogyakarta ini diharapkan dapat berkontribusi pada kajian 

psikologi, khususnya pada psikologi klinis dan psikologi pendidikan. 

2. Praktis 

Jika penelitian ini terbukti secara praktis maka akan dapat memberikan 

kontribusi bagi beberapa pihak. Pada pihak universitas yang diteliti, hasil dari 

penelitian ini dapat memberikan informasi tingkat burnout yang dialami oleh 

mahasiswa pendidikan dokter sehingga dapat diupayakan kebijakan untuk 

mencegah terjadinya burnout melalui peningkatan kesejahteraan spiritual. 

Manfaat kepada mahasiswa melalui penelitian ini dapat diketahui tingkat 

burnout yang dimiliki sehingga mahasiswa dapat melakukan upaya agar 

terhindar dari burnout dengan memelihara kesejahteraan spiritualnya. Selain 

itu, dengan mengetahui domain kesejahteraan spiritual yang paling 



27 
 

 
 

berpengaruh terhadap dimensi burnout, diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan cara 

atau teknik untuk meminimalisir maupun mencegah terjadinya burnout. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Terdapat beberapa penelitian mengenai burnout maupun kesejahteraan 

spiritual yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Agustin (2009) 

dalam disertasinya meneliti mengenai “Model Konseling Kognitif-Perilaku untuk 

Menangani Kejenuhan Belajar Mahasiswa”. Metode yang digunakan ialah 

research and development. Pendekatan kualitatif maupun kuantitatif digunakan 

dengan model mixed method design sequence. Variabel bebas pada penelitian 

Agustin ialah Model Konseling Kognitif-Perilaku yang terbukti efektif dalam 

menurunkan burnout atau kejenuhan belajar. 

Jaya dan Rahmat (2005) meneliti burnout ditinjau dari locus of control. 

Subjek dalam penelitian ini ialah pegawai nonedukatif di biro rektor Universitas 

Sumatera Utara sehingga burnout yang dimaksudkan dalam penelitian tersebut 

merupakan burnout pekerjaan. Locus of control menjadi variabel bebas. Teori 

burnout yang digunakan ialah dari Maslach yang kemudian dijadikan alat ukur 

untuk mengungkap variabel burnout. Metode yang digunakan ialah kuantitatif 

differensial. Hasil menunjukkan bahwa orang dengan locus of control eksternal 

memiliki tingkat burnout yang lebih tinggi dibandingkan seseorang dengan  locus 

of control internal. 
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Yang dan Farn (2005) meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi burnout 

pada mahasiswa sistem managemen informasi. Burnout menjadi variabel 

tergantung, sedangkan efikasi diri, dukungan sosial, dan jenis kelamin menjadi 

variabel bebas. Metode yang digunakan ialah kuantitatif korelasional. Teori 

burnout yang digunakan ialah dari Maslach. Alat ukur untuk mengukur burnout 

pada mahasiswa yang dipakai ialah modifikasi MBI-GS (Maslach Burnout 

Inventory-General Survey) oleh Meier dan Schmeck. Penelitian yang bersubjek 

mahasiswa sistem managemen informasi ini memberikan hasil adanya pengaruh 

negatif efikasi diri, dukungan sosial, serta feminimitas terhadap burnout. 

Penelitian lainnya oleh Salmela-Aro et al (2008) yakni “Does School 

Matter? The Role of School Context in Adolescents’s School-Related Burnout”. 

Penelitian tersebut menggunakan metodologi kuantitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan burnout ditinjau dari sekolah serta variabel-variabel 

sekolah dan variabel latar belakang siswa yang berhubungan dengan burnout. Alat 

ukur yang digunakan ialah SBI (School Burnout Inventroy). Hasil dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa iklim sekolah, motivasi yang diberikan oleh 

guru, serta dukungan dari sekolah mempengaruhi burnout pada siswa. Sedangkan 

siswa perempuan dengan nilai yang rendah memiliki tingkat burnout yang lebih 

tinggi dibandingkan siswa laki-laki dan mereka yang memiliki nilai yang lebih 

tinggi. 

Kurniawati (2012) menulis tesis berjudul “Somatisasi Ditinjau dari 

Kesejahteraan Spiritual dan Regulasi Emosi”. Subjeknya adalah 58 orang yang 

telah terdiagnosa mengalami somatisasi oleh dokter dan psikolog. Penelitian ini 
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bersifat kuantitatif korelasional. Somatisasi menjadi variabel tergantung, 

sedangkan kesejahteraan spiritual dan regulasi emosi menjadi variabel bebas. 

Hasil penelitian menunjukkan kesejahteraan spiritual dan regulasi emosi berperan 

negatif dan signifikan terhadap somatisasi. Melalui hasil kesejahteraan spiritual 

yang dinyatakan memiliki signifikansi p < 0,05, B = -0,515 dan SE = 34,2%. 

Sedangkan untuk regulasi emosi B = -0,387, p = 0,05, dan SE = 17,31%. 

Arianti (2007) juga melaksanakan tesis yang berjudul “Hubungan Kejadian 

Stres Dalam Kehidupan, Ketangguhan Kognitif, dan Kesejahteraan Spiritual 

Dengan Strategi Mengurangi Stres”. Subjek yang diambil sebanyak 51 orang yang 

merupakan mahasiswa teologi di UKDW Yogyakarta. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan yakni dengan nilai F = 8,947, dan 

R ganda sebesar 0,620 (p=0,00) akan tetapi arah hubungan beragam. SE atau 

sumbangan efektif dari ketiga prediktor (Kejadian Stres Dalam Kehidupan, 

Ketangguhan Kognitif, Kesejahteraan Spiritual) terhadap Strategi Mengurangi 

Stres sebesar 38,44%. Sedangkan variabel Kejadian Stres dalam Kehidupan 

memperlihatkan korelasi negatif dengan variabel Ketangguhan Kognitif dan tidak 

menunjukkan korelasi dengan variabel lainnya, sedangkan variabel yang lain 

saling berkorelasi positif secara signifikan. 

Safariah (2012) melakukan penelitian berbentuk eksperimen kuasi dengan 

judul “Pengaruh Biblioterapi Versi Islam Terhadap Kesejahteraan Spiritual Pada 

Pasien Penyakit Jantung Koroner Di Ruang CICU RSUP dr. Hasan Sadikin 

Bandung”. Kesejahteraan spiritual menjadi variabel tergantung. Uji dilakukan 

dengan instrumen SWBS (Spiritual Well Being Scale) pada 48 orang. Teori yang 
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digunakan untuk kesejahteraan spiritual ialah bersumber dari Ellison. Dengan 

signifikansi p = 0,00 maka dapat diambil kesimpulan bahwa biblioterapi versi 

Islam berpengaruh terhadap kesejahteraan spiritual pasien jantung koroner di 

RSUP Hasan Sadikin. 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari variabel, teori, alat ukur, serta 

subjek penelitian. Berikut ini dipaparkan secara lebih rinci letak perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya; 

1. Variabel 

Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah burnout dengan 

variabel bebas kesejahteraan spiritual. Sementara penelitian-penelitian 

sebelumnya tidak ada yang memiliki variabel tergantung dan variabel bebas 

yang sama dengan penelitian ini. Oleh karena itu variabel dalam penelitian ini 

menunjukkan perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 

2. Teori 

Teori burnout yang dipakai dalam penelitian ini adalah dari Schaufeli, 

Martinez, Pinto, Salanova, dan Bakker (2002). Beberapa penelitian yang telah 

disebutkan sebelumnya lebih banyak menggunakan teori dari Maslach. 

Salmera-Aro et al (2008) memang menggunakan teori dari Schaufeli namun 

dari segi alat ukur yang digunakan berbeda dengan penelitian ini. Sedangkan 

teori kesejahteraan spiritual yang digunakan dalam penelitian ini ialah dari 

Fisher (2010). Penelitian sebelumnya oleh Kurniawati (2012) dan Safariah 

(2012) menggunakan teori dari Ellison. 
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3. Alat ukur 

Penelitian ini menggunakan modifikasi MBI-SS (Maslach Burnout 

Inventory-Student Survey) untuk mengukur burnout pada mahasiswa yang 

sebelumnya pernah disusun dan digunakan oleh peneliti. Penelitian 

sebelumnya oleh Salmera Aro et al (2008) menggunakan alat ukur SBI 

(School Burnout Inventory). Penelitian lainnya oleh Yang dan Farn (2005) 

menggunakan modifikasi skala MBI-GS (Maslach Burnout Inventory-

General Survey) dari Meier dan Schmeck.  

Sedangkan untuk mengukur kesejahteraan spiritual, dalam penelitian 

ini peneliti melakukan modifikasi terhadap alat ukur SWBQ (Spiritual Well-

Being Questionnare).  Kurniawati (2012) dan Safariah (2012) menggunakan 

alat ukur SWBS (Spiritual Well-Being Scale). Oleh karena itu kedua alat ukur 

ini menjadi pembeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 

4. Subjek penelitian 

Penelitian-penelitian sebelumnya tidak menggunakan subjek 

penelitian mahasiswa Pendidikan Dokter di UII Yogyakarta, seperti dalam 

penelitian ini. Misalnya saja penelitian Agustin (2009) menggunakan subjek 

mahasiswa di UPI, Jaya dan Rahmat (2005) menggunakan subjek pegawai 

nonedukatif, Arianti (2007) dengan mahasiswa Teologi di UKDW. Subjek 

penelitian menjadi salah satu hal yang menunjukkan orisinalitas penelitian 

ini. 

Berdasarkan keempat hal yang telah disebutkan di atas peneliti meyakini 

bahwa penelitian berjudul “Pengaruh Kesejahteraan Spiritual Terhadap Burnout 
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Pada Mahasiswa Pendidikan Dokter di Universitas Islam Indonesia Yogyakarta” 

belum pernah diteliti sebelumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis maupun pembahasan pada penelitian pengaruh 

kesejahteraan spiritual terhadap burnout pada mahasiswa Pendidikan Dokter 

Universitas Islam Indonesia Yogyakarta dapat disimpulkan bahwa; 

1. Terdapat pengaruh domain personal, komunal, environmental, dan 

transendental terhadap dimensi keletihan emosi. 

2.  Terdapat pengaruh domain personal, komunal, environmental, dan 

transendental terhadap dimensi sinisme. 

3. Terdapat pengaruh domain personal, komunal, environmental, dan 

transendental terhadap dimensi menurunnya keyakinan akademik. 

4. Domain transendental memiliki pengaruh yang signifikan dibandingkan 

ketiga domain kesejahteraan spiritual lainnya terhadap masing-masing 

dimensi burnout.  

 

B. Saran  

Setelah mengetahui hasil dari penelitian ini maka peneliti mengajukan 

saran-saran kepada; 

1. Mahasiswa Pendidikan Dokter (subjek) 

Alangkah lebih baik apabila mahasiswa Pendidikan Dokter dapat 

mempertahankan dan meningkatkan kesejahteraan spiritual yang dimilikinya 

100 
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dalam rangka meminimalisir maupun mencegah burnout. Upaya-upaya yang 

ditujukan untuk pemeliharaan domain transendental atau yang bersifat 

hubungan dengan ke-Tuhanan sangat perlu diperhatikan. Upaya tersebut 

misalnya dengan menjalankan ibadah dan do’a di setiap harinya sehingga 

akan membentuk kedekatan dengan Tuhan. Apabila terdapat ibadah-ibadah 

sunnah yang belum dijalani dapat mulai dilaksanakan. Kegiatan berdoa dan 

berdzikir dapat mengingatkan diri akan Tuhan. Selain itu, peningkatan 

intensitas untuk secara langsung terhubung dengan Tuhan, menyadari bahwa 

apapun yang sedang dilakukan selalu dibersamai oleh Tuhan, dan mengolah 

perasaan menjadi lebih damai dengan kesadaran hadirnya Tuhan merupakan 

cara-cara yang dapat dilakukan.   

2. Program Studi Pendidikan Dokter 

Pihak Program Studi memiliki peran yang penting dalam membentuk 

suasana atau lingkungan yang mendukung domain transendental agar 

tersampaikan pada mahasiswa. Kurikulum yang menghadirkan domain 

transendental pada mata kuliah dapat menjadi hal yang mendukung 

mahasiswa dalam rangka pencegahan terjadinya burnout. Matakuliah yang 

berbasis keagamaan perlu dipertahankan. Pengajaran-pengajaran yang 

meskipun bukan matakuliah berbasis agama dapat ikut dilibatkan dengan 

hubungan transendental atau ke-Tuhanan sebagai wujud dukungan yang 

memfasilitasi mahasiswa. Program pendampingan keagamaan, konseling 

berbasis agama dan kajian rutin juga dapat menjadi alternatif yang bisa 

digunakan oleh pihak program studi. Selain itu pelatihan maupun program 
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intervensi lainnya yang secara langsung bertujuan untuk membangun domain 

transendental mahasiswa dapat menjadi agenda penting untuk dilaksanakan. 

3. Peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti lain yang tertarik dengan tema burnout maupun 

kesejahteraan spiritual disarankan untuk menggunakan jumlah sampel dan 

populasi yang lebih besar sehingga kualitas penelitian yang dihasilkan dapat 

lebih baik. Dalam penelitian ini hanya dilakukan pada mahasiswa Pendidikan 

Dokter UII dengan karakteristik agama Islam yang menjadi arah dari 

Universitas tersebut. Penelitian yang membandingkan Universitas-Universitas 

dengan karakteristik agama tertentu dengan Universitas umum dapat menjadi 

kajian yang dapat memperkaya pengetahuan mengenai burnout maupun 

kesejahteraan spiritual. Penelitian terhadap mahasiswa jurusan selain 

Pendidikan Dokter juga dapat dilakukan pada penelitian selanjutnya. 

Agar penelitian menjadi lebih baik diharapkan peneliti selanjutnya 

dapat memperhatikan local wisdom. Hal tersebut dikarenakan adanya budaya 

yang berbeda sehingga dapat mempengaruhi kontekstualnya teori atau 

konstruk yang ada. Selain itu, faktor-faktor lain yang mempengaruhi burnout 

selain kesejahteraan spiritual misalnya kepribadian, locus of control, sikap 

kerja, dan lain-lain dapat diteliti. Saran lainnya ialah dengan mengadakan 

penelitian secara eksperimental yang dapat berupa pelatihan maupun 

perlakuan lainnya. Pelatihan tersebut dapat dikenakan dengan dasar modul 

yang berbasis domain transendental pada kesejahteraan spiritual sehingga 

dapat melihat efektifitas pelatihan terhadap penurunan burnout. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

  



 
 

 
 

Lampiran 1. Spiritual Well Being Questionnare 

  



 
 

 
 

Spiritual Health And Life-Orientation Measure  (SHALOM)© 

Spirituality can be described as that which lies at the heart of a person being human.   

 

Spiritual health can be seen as a measure of how good you feel about yourself and how well 

you relate to those aspects of the world around you, which are important to you. 

 

Instructions: 

Please give two responses to each of the following items, by circling the numbers in each of the 

two columns, to show: 

 a. how important you think each area is for your ideal state of spiritual health, AND 

 

 b. how you feel each item reflects your personal experience most of the time. 

 

Each response is graded: 

 1 = very low    2 = low    3 = moderate    4 = high    5 = very high. 

 

Do not spend too much time on any one item.  It is best to record your first thoughts. 

 

  Items        a. ideal for    b. how        

                 spiritual    you feel       

Developing:         health 
1.  a love of other people          1  2  3  4  5  1  2  3  4  5  

2.  personal relationship with the Divine/God  1  2  3  4  5  1  2  3  4  5  

3.  forgiveness toward others         1  2  3  4  5  1  2  3  4  5  

4.  connection with nature          1  2  3  4  5  1  2  3  4  5  

5.  a sense of identity          1  2  3  4  5  1  2  3  4  5  

Developing: 

6.  worship of the Creator          1  2  3  4  5  1  2  3  4  5  

7.  awe at a breathtaking view               1  2  3  4  5  1  2  3  4  5  

8.  trust between individuals         1  2  3  4  5  1  2  3  4  5  

9.  self-awareness           1  2  3  4  5  1  2  3  4  5  

10. oneness with nature           1  2  3  4  5  1  2  3  4  5  

Developing: 

11. oneness with God          1  2  3  4  5  1  2  3  4  5  

12. harmony with the environment         1  2  3  4  5  1  2  3  4  5  

13. peace with God           1  2  3  4  5  1  2  3  4  5  

14. joy in life           1  2  3  4  5  1  2  3  4  5  

15. prayer life           1  2  3  4  5  1  2  3  4  5  

Developing: 

16. inner peace           1  2  3  4  5  1  2  3  4  5  

17. respect for others          1  2  3  4  5  1  2  3  4  5  

18. meaning in life           1  2  3  4  5  1  2  3  4  5  

19. kindness towards other people         1  2  3  4  5  1  2  3  4  5  

20. a sense of ‘magic’ in the environment       1  2  3  4  5  1  2  3  4  5  

 How important is religion in your life   1  2  3  4  5 

 How important is spirituality in your life  1  2  3  4  5 

© For permission to use SHALOM please contact Dr John W. Fisher,j.fisher@ballarat.edu.au 

  



 
 

 
 

Lampiran 2. Skala Burnout 

  



 
 

 
 

SKALA PSIKOLOGI 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PSIKOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2013 

  



 
 

 
 

Assalamu’alaikum wr. wb. 

Mohon maaf mengganggu aktivitas teman-teman mahasiswa. Saya mahasiswa Psikologi UIN 

Sunan Kalijaga mohon bantuan dan partisipasi teman mahasiswa untuk mengisi skala ini. 

Dalam skala, tidak ada jawaban benar atau salah. 

Mohon masing-masing pernyataan dijawab dengan memberikan tanda cek (√) pada opsi yang 

paling mencerminkan kondisi Anda. Opsi jawaban berupa rating dari angka 0 sampai 6. 

0 = tidak pernah. 

1 = jarang 

2 = agak jarang 

3 = kadang-kadang. 

4 = agak sering  

5 = sering sekali 

6 = selalu 

Terima kasih  

 

 

 

 

 

 

 

IDENTITAS PRIBADI 

Nama (boleh inisial) : ............................. 

Usia   : ....................tahun. 

Jenis Kelamin  : L/P. 



 
 

 
 

Kelas   : ............................. 

  



 
 

 
 

No. 

 

Pernyataan 0 1 2 3 4 5 6 

1. Saya merasa menjadi kurang tertarik pada 

jurusan saya dan saya alami sejak 

mendaftarkan diri di kampus. 

       

2. Saya merasa kurang percaya diri dalam 

mengerjakan tugas-tugas akademik 

       

3. Bagi saya mengerjakan tugas kuliah adalah hal 

yang bermakna. 

       

4. Saya merasa menjadi kurang antusias terhadap 

pelajaran-pelajaran saya. 

       

5. Saya merasa bersemangat dalam mengerjakan 

setiap tugas 

       

6. Saya merasa bangga kuliah di jurusan saya 

saat ini. 

       

7. Saya percaya bahwa saya memberikan 

kontribusi yang efektif pada kelas-kelas yang 

saya hadiri. 

       

8. Saya merasa lelah ketika saya bangun pagi dan 

saya harus menghadapi hari-hari berikutnya di 

kampus. 

       

9. Saya merasa setiap tugas yang diberikan dosen 

merupakan tantangan yang menyenangkan 

untuk saya hadapi. 

       

10. Menurut saya, saya seorang pelajar yang baik        

11. Belajar atau mengikuti pelajaran di  kelas  

benar-benar sebuah ketegangan bagi saya. 

       

12. Saya meragukan pentingnya saya kuliah.        



 
 

 
 

Mohon dicek kembali agar tidak ada pernyataan yang terlewati maupun 

jawaban ganda. Terima kasih  

  

No. Pernyataan 0 1 2 3 4 5 6 

13. Pencapaian diri dalam kuliah yang saya miliki 

berkurang dari sebelum-sebelumnya. 

       

14. Saya menemukan hikmah atau pelajaran pada 

setiap tugas yang diberikan. 

       

15. Saya merasa jenuh dengan pelajaran-pelajaran 

saya. 

       

16. Saya merasa gagal dalam memenuhi 

pencapaian diri saat kuliah 

       

17. Saya merasa memiliki energi yang penuh 

untuk menghadapi perkuliahan. 

       

18. Tugas dari dosen pada kegiatan perkuliahan 

memunculkan minat dalam diri saya. 

       

19. Saya telah belajar banyak hal yang menarik 

selama saya kuliah. 

       

20. Saat mengerjakan tugas kuliah saya merasa 

penat. 

       

21. Seringkali saya merasa ingin bolos kuliah.        

22. Menurut saya kompetensi yang saya miliki 

dalam perkuliahan menurun. 

       

23. Saya merasa fokus dalam mengerjakan setiap 

tugas. 

       

24. Selama pelajaran saya merasa percaya diri 

bahwa saya menyelesaikan semuanya dengan 

efektif. 

       



 
 

 
 

Lampiran 3. Validitas Skala: Professional Judgement Aitem 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 4. Validitas Skala: FGD 

 

  



 
 

 
 



 
 

 
 

Lampiran 5. Skala Kesejahteraan Spiritual Try Out 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

  

IDENTITAS PRIBADI 

Nama (boleh inisial) : 

Usia   : 

Jenis Kelamin : L / P. 

Kelompok  : 

Semester/ Angkatan : 

 



 
 

 
 

Assalamu’alaikum wr. wb. 

 

Dalam rangka penelitian skripsi, saya mahasiswa Psikologi UIN Sunan Kalijaga 

meminta waktu Saudara untuk berpartisipasi mengisi skala ini. Partisipasi Saudara dalam 

penelitian ini sangat penting bagi perkembangan ilmu pengetahuan. Dalam skala ini, tidak ada 

jawaban benar atau salah, semua jawaban benar jika sesuai dengan apa yang Saudara alami 

atau rasakan selama ini. Alangkah bijaksananya apabila Saudara menjawab dengan kejujuran 

dan kesungguhan hati. Dalam penelitian ini, data Saudara dijamin kerahasiaannya. Hal yang 

terbaik ialah ketika Saudara tidak menghabiskan waktu terlalu lama pada tiap pernyataan 

dalam skala dan menjawab dengan opsi yang Saudara pikirkan pertama kali (spontan). 

 

Pada skala ini, Saudara diminta untuk memberi respon terhadap tiap pernyataan dengan 

memberikan tanda silang (X) pada opsi yang Saudara rasa paling dapat merefleksikan 

pengalaman pribadi Saudara selama ini. Opsi berupa angka yang masing-masing bermakna; 

1, jika Saudara memiliki kecenderungan perilaku atau sikap yang sangat rendah pada 

pernyataan.  

2, jika Saudara memiliki kecenderungan perilaku atau sikap yang rendah pada pernyataan. 

3, jika Saudara memiliki kecenderungan perilaku atau sikap yang sedang pada pernyataan. 

4, jika Saudara memiliki kecenderungan perilaku atau sikap yang tinggi pada pernyataan. 

5, jika Saudara memiliki kecenderungan perilaku atau sikap yang sangat tinggi pada 

pernyataan. 

 

Mohon periksa kembali hasil pekerjaan Saudara sehingga tidak ada pernyataan yang 

terlewat ataupun respon ganda pada setiap pernyataan. 

Terima kasih.  

Wassalamu’alaikum wr. wb.  

Peneliti, 

  

Latifatul Laili 

(10710057) 



 
 

 
 

PERSETUJUAN KEIKUTSERTAAN DALAM PENELITIAN 

 

Kami ingin meminta kesediaan Saudara untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Dalam partisipasi Saudara selama penelitian ini, kami membutuhkan kesediaan 

Saudara untuk meluangkan waktu sekitar 10 menit. Penelitian ini akan membutuhkan 

partisipasi Saudara untuk: 

1. meminta Saudara membaca dan menandatangani surat persetujuan partisipasi 

dalam penelitian; 

2. mengisi skala yang sudah disediakan 

 

Apabila ada sesuatu yang membuat Saudara terganggu selama penelitian, Saudara 

dapat mengundurkan diri.  

 

Penelitian ini mengharapkan ketulusan Saudara untuk berpartisipasi. Hasil dari 

penelitian ini nantinya diharapkan bermanfaat untuk pengembangan keilmuan serta 

sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya maupun pihak Universitas. Penelitian ini 

tidak memiliki risiko yang akan membahayakan Saudara secara fisik. 

 

Segala biaya terkait dengan penelitian ini menjadi tanggungjawab peneliti dan 

partisipan akan mendapatkan reward yang proporsional. 

 

Kerahasiaan Saudara akan kami jaga. Kami tidak akan menyebutkan nama Saudara. 

Kami hanya akan memberikan nama samaran. Semua informasi yang Saudara berikan 

akan kami jaga kerahasiaannya sehingga identitas Saudara tetap kami lindungi. Hasil 

penelitian ini akan dipublikasikan sebagai laporan penelitian skripsi. 

  



 
 

 
 

Saya memahami semua informasi di atas dan dengan ini menyatakan kesediaan untuk 

berpartisipasi dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

 

Tanda Tangan Partisipan      Tanggal  

 

 

Saya telah menjelaskan penelitian ini kepada partisipan/subjek di atas sebelum 

meminta persetujuannya untuk terlibat dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

Tanda tangan Peneliti                Tanggal  

 

  



 
 

 
 

 

 

No. Pernyataan 1 2 3 4 5 

1. Saya mampu mengembangkan rasa kasih sayang 

terhadap sesama manusia dengan mudah. 

     

2. Saya merasa hanya Tuhan yang benar-benar mengerti 

diri saya. 

     

3. Mudah bagi saya untuk memaafkan orang lain.      

4. Saya secara aktif mengikuti aksi go green.      

5. Saya memahami ciri-ciri yang membedakan diri saya 

dengan orang lain. 

     

6. Saya melaksanakan seluruh kewajiban ibadah kepada 

Tuhan. 

     

7. Saya sering menikmati pemandangan langit yang 

begitu mempesona. 

     

8. Saya tidak memiliki kekhawatiran untuk 

meminjamkan barang kepada orang lain. 

     

9. Saya termasuk orang yang peka terhadap apa yang 

terjadi dalam diri saya. 

     

10. Saya merasa bahwa diri saya, tumbuhan, dan hewan 

memiliki hak yang sama untuk dipenuhi. 

     

11. Saya merasa Tuhan tidak berjarak dengan saya.      

12. Saya sepenuhnya menyadari bahwa bencana alam 

disebabkan karena siklus perkembangan alam itu 

sendiri. 

     

13. Saya merasa tenang setiap kali mengingat Tuhan.      

14. Saya merasakan kenyamanan dalam menjalani 

kehidupan saya sehari-hari. 

     



 
 

 
 

No. Pernyataan 1 2 3 4 5 

15. Setiap hari saya berdoa kepada Tuhan.      

16. Saya merasa tidak ada lagi yang bergejolak dalam diri 

saya saat saya sudah mengambil keputusan. 

     

17. Meskipun berbeda pendapat dengan orang lain saya 

merasa mudah untuk tetap menghargai orang tersebut. 

     

18. Saya berusaha untuk mencari makna dari apa yang 

saya hadapi. 

     

19. Saya terlebih dahulu menyapa orang yang saya temui, 

meskipun saya belum begitu dekat dengannya. 

     

20. Secara tiba-tiba saya merasa terheran-heran ketika 

menyadari bagaimana cara kerja otak.    

     

21. Terkadang saya tiba-tiba merasa sayang saat melihat 

anak yang menangis kesakitan. 

     

22. Setiap saya melakukan ibadah kepada Tuhan, saya 

merasa sedang berkomunikasi dengan Tuhan. 

     

23. Saya merasa mudah memaafkan kesalahan-kesalahan 

orang lain tanpa menunggu orang lain meminta maaf 

terlebih dulu kepada saya. 

     

24. Saya meminimalisir penggunaan kendaraan bermotor.      

25. Saya merasa mengenal diri saya sendiri dibandingkan 

orang lain. 

     

26. Saya berusaha untuk melakukan ibadah kepada 

Tuhan, meskipun bukan ibadah yang wajib. 

     

27. Saya terkagum-kagum dengan indahnya pantai.      
 

 

 

 

     



 
 

 
 

No. Pernyataan 1 2 3 4  5 

28. Saya tidak begitu memikirkan siapapun yang menjadi 

partner dalam mengerjakan tugas atau pekerjaan. 

     

29. Jujur terhadap diri sendiri tercermin dalam perilaku 

saya sehari-hari. 

     

30. Sangat sulit bagi saya untuk membunuh hewan begitu 

saja. 

     

31. Saya merasakan kehadiran Tuhan dimanapun saya 

berada. 

     

32. Saya merasakan bahwa semakin banyak interaksi saya 

dengan alam, hidup saya menjadi lebih stabil dan 

seimbang. 

     

33. Kegelisahan tidak lagi saya rasakan apabila saya 

beribadah kepada Tuhan. 

     

34. Saya merasa bahwa hidup yang saya jalani sangat 

menyenangkan. 

     

35. Saya selalu ingat untuk berdoa setiap memulai segala 

sesuatu. 

     

36. Saya terdorong untuk membuat diri saya diliputi 

ketenangan dalam menjalani hidup. 

     

37. Bagi saya sekecil apapun perbaikan yang dilakukan 

orang lain merupakan hal yang sangat penting untuk 

diapresiasi. 

     

38. Sebelum tidur saya terbiasa memikirkan apa yang 

sudah saya lakukan hari ini. 

     

  

 

 

     



 
 

 
 

No. Pernyataan 1 2 3 4 5 

39. Apabila saya melihat ada orang lain yang 

membutuhkan pertolongan saya langsung 

memberikan bantuan. 

     

40. Saya merasa takjub akan kejadian di lingkungan alam 

sekitar, bahkan untuk hal yang sifatnya sederhana, 

seperti: metamorfosa ulat menjadi kupu-kupu, tetes 

embun, dan lainnya. 

     

41. Saya mudah terharu mendengar kisah yang 

diceritakan oleh orang tua yang baru saja saya temui. 

     

42. Saya selalu merasa diri saya terhubung dengan Tuhan 

sepanjang waktu. 

     

43. Saya terbiasa untuk menyapa lebih dulu/ memulai 

komunikasi dengan orang yang telah melakukan 

kekeliruan kepada saya. 

     

44. Saya melakukan penghematan dalam menggunakan 

air. 

     

45. Saya memahami kelebihan maupun kekurangan diri 

saya. 

     

46. Melakukan ibadah sesuai dengan tuntunan Tuhan 

merupakan hal yang utama untuk saya kerjakan. 

     

47. Perenungan akan keindahan alam yang saya jumpai 

sehari-hari menjadi bagian penting bagi saya. 

     

48. Saya merasa menjadi orang yang mudah percaya 

kepada orang lain. 

     

  

 

 

     



 
 

 
 

 

No. Pernyataan 1 2 3 4 5 

49. Bagi saya, sikap menjadi diri sendiri adalah lebih 

utama daripada harus menjadi orang lain. 

     

50. Saya merasa tidak bisa hidup tanpa tumbuhan, hewan, 

maupun makhluk hidup lainnya di alam ini. 

     

51. Saya menikmati perasaan bahwa Tuhan selalu ada 

sepanjang waktu bersama saya. 

     

52. Melakukan kegiatan yang mendekati alam, seperti 

memanjat gunung atau pergi ke pantai selalu berhasil 

menyeimbangkan kondisi emosional saya. 

     

53. Saya memiliki perasaan tentram karena menyadari 

bahwa Tuhan membersamai saya di tiap harinya. 

     

54. Hampir setiap hari saya merasakan kegembiraan 

dalam menjalani hidup. 

     

55. Saya percaya dengan doa-doa yang saya panjatkan 

kepada Tuhan, maka segalanya akan lebih lancar. 

     

56. Saya membangun perasaan dalam hati saya untuk 

merasa tenang. 

     

57. Mengungkapkan permintaan maaf maupun terima 

kasih kepada siapapun sangat mudah saya lakukan. 

     

58. Saya suka merenungi kehidupan yang telah saya lalui 

untuk mencari makna di balik peristiwa. 

     

59. Saya memiliki kegiatan sosial yang dilakukan secara 

rutin. 
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60. Saya suka mengamati proses alamiah seperti peristiwa 

turunnya hujan di lingkungan sekitar dan menyadari 

adanya keajaiban di dalamnya. 

     

 

 TERIMA KASIH  

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 6. Skala Burnout dan Kesejahteraan Spiritual untuk Data Penelitian 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

  

IDENTITAS PRIBADI 

Nama (boleh inisial) : 

Usia   : 

Jenis Kelamin  : L / P. 

Kelompok  : 

Semester/ Angkatan : 

 



 
 

 
 

Assalamu’alaikum wr. wb. 

 

Dalam rangka penelitian skripsi, saya mahasiswa Psikologi UIN Sunan Kalijaga 

meminta waktu Saudara untuk berpartisipasi mengisi kedua skala ini. Partisipasi 

Saudara dalam penelitian ini sangat penting bagi perkembangan ilmu pengetahuan. 

Dalam skala ini, tidak ada jawaban benar atau salah, semua jawaban benar jika sesuai 

dengan apa yang Saudara alami atau rasakan selama ini. Alangkah bijaksananya 

apabila Saudara menjawab dengan kejujuran dan kesungguhan hati. Dalam 

penelitian ini, data Saudara dijamin kerahasiaannya. Hal yang terbaik ialah ketika 

Saudara tidak menghabiskan waktu terlalu lama pada tiap pernyataan dalam skala dan 

menjawab dengan opsi yang Saudara pikirkan pertama kali (spontan). 

Terima kasih.  

 

Wassalamu’alaikum wr. wb.  

 

Peneliti, 

  

Latifatul Laili 

(10710057) 



 
 

 
 

PERSETUJUAN KEIKUTSERTAAN DALAM PENELITIAN 

 

Kami ingin meminta kesediaan Saudara untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Dalam partisipasi Saudara selama penelitian ini, kami membutuhkan kesediaan 

Saudara untuk meluangkan waktu sekitar 15 menit. Penelitian ini akan membutuhkan 

partisipasi Saudara untuk: 

1. meminta Saudara membaca dan menandatangani surat persetujuan partisipasi 

dalam penelitian; 

2. mengisi skala yang sudah disediakan 

 

Apabila ada sesuatu yang membuat Saudara terganggu selama penelitian, Saudara 

dapat mengundurkan diri.  

 

Penelitian ini mengharapkan ketulusan Saudara untuk berpartisipasi. Hasil dari 

penelitian ini nantinya diharapkan bermanfaat untuk pengembangan keilmuan serta 

sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya maupun pihak Universitas. Penelitian ini 

tidak memiliki risiko yang akan membahayakan Saudara secara fisik. 

 

Segala biaya terkait dengan penelitian ini menjadi tanggungjawab peneliti dan 

partisipan akan mendapatkan reward yang proporsional. 

 

Kerahasiaan Saudara akan kami jaga. Kami tidak akan menyebutkan nama Saudara. 

Kami hanya akan memberikan nama samaran. Semua informasi yang Saudara berikan 

akan kami jaga kerahasiaannya sehingga identitas Saudara tetap kami lindungi. Hasil 

penelitian ini akan dipublikasikan sebagai laporan penelitian skripsi. 

  



 
 

 
 

Saya memahami semua informasi di atas dan dengan ini menyatakan kesediaan untuk 

berpartisipasi dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

 

Tanda Tangan Partisipan      Tanggal  

 

 

Saya telah menjelaskan penelitian ini kepada partisipan/subjek di atas sebelum 

meminta persetujuannya untuk terlibat dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

Tanda tangan Peneliti                Tanggal  



 
 

 
 

SKALA 1 

 

Pada skala 1 mohon masing-masing pernyataan dijawab dengan memberikan tanda 

cek (√) pada opsi yang paling mencerminkan kondisi Saudara. Opsi jawaban berupa 

rating dari angka 0 sampai 6. 

0 = tidak pernah. 

1 = jarang sekali. 

2 = jarang. 

3 = kadang-kadang. 

4 = sering.  

5 = sering sekali. 

6 = selalu. 

  



 
 

 
 

 

No. 

 

Pernyataan 0 1 2 3 4 5 6 

1. Saya merasa menjadi kurang tertarik pada 

jurusan saya dan saya alami sejak 

mendaftarkan diri di kampus. 

       

2. Saya merasa kurang percaya diri dalam 

mengerjakan tugas-tugas akademik 

       

3. Bagi saya mengerjakan tugas kuliah adalah hal 

yang bermakna. 

       

4. Saya merasa menjadi kurang antusias terhadap 

pelajaran-pelajaran saya. 

       

5. Saya merasa bersemangat dalam mengerjakan 

setiap tugas 

       

6. Saya merasa bangga kuliah di jurusan saya 

saat ini. 

       

7. Saya percaya bahwa saya memberikan 

kontribusi yang efektif pada kelas-kelas yang 

saya hadiri. 

       

8. Saya merasa lelah ketika saya bangun pagi dan 

saya harus menghadapi hari-hari berikutnya di 

kampus. 

       

9. Saya merasa setiap tugas yang diberikan dosen 

merupakan tantangan yang menyenangkan 

untuk saya hadapi. 

       

10. Menurut saya, saya seorang pelajar yang baik        
 

 

 

       



 
 

 
 

No. Pernyataan 0 1 2 3 4 5 6 

11. Belajar atau mengikuti pelajaran di  kelas 

benar-benar sebuah ketegangan bagi saya. 

       

12. Saya meragukan pentingnya saya kuliah.        

13. Pencapaian diri dalam kuliah yang saya miliki 

berkurang dari sebelum-sebelumnya. 

       

14. Saya menemukan hikmah atau pelajaran pada 

setiap tugas yang diberikan. 

       

15. Saya merasa jenuh dengan pelajaran-pelajaran 

saya. 

       

16. Saya merasa gagal dalam memenuhi 

pencapaian diri saat kuliah 

       

17. Saya merasa memiliki energi yang penuh 

untuk menghadapi perkuliahan. 

       

18. Tugas dari dosen pada kegiatan perkuliahan 

memunculkan minat dalam diri saya. 

       

19. Saya telah belajar banyak hal yang menarik 

selama saya kuliah. 

       

20. Saat mengerjakan tugas kuliah saya merasa 

penat. 

       

21. Seringkali saya merasa ingin bolos kuliah.        

22. Menurut saya kompetensi yang saya miliki 

dalam perkuliahan menurun. 

       

23. Saya merasa fokus dalam mengerjakan setiap 

tugas. 

       

  

 

 

       



 
 

 
 

 

Terima kasih Saudara telah menyelesaikan skala 1. Mohon cek kembali pekerjaan Saudara 

sehingga setiap pernyataan terjawab dan tidak ada respon ganda pada. 

 SELAMAT MELANJUTKAN KE SKALA 2   

 

  

No. Pernyataan 0 1 2 3 4 5 6 

24. Selama pelajaran saya merasa percaya diri 

bahwa saya menyelesaikan semuanya dengan 

efektif. 

       



 
 

 
 

SKALA 2 

 

Pada skala ini, Saudara diminta untuk memberi respon terhadap tiap pernyataan 

dengan memberikan tanda silang (X) pada opsi yang Saudara rasa paling dapat 

merefleksikan pengalaman pribadi Saudara selama ini. Opsi berupa angka yang 

masing-masing bermakna; 

1, jika Saudara memiliki kecenderungan perilaku atau sikap yang sangat rendah pada 

pernyataan.  

2, jika Saudara memiliki kecenderungan perilaku atau sikap yang rendah pada 

pernyataan. 

3, jika Saudara memiliki kecenderungan perilaku atau sikap yang sedang pada 

pernyataan. 

4, jika Saudara memiliki kecenderungan perilaku atau sikap yang tinggi pada 

pernyataan. 

5, jika Saudara memiliki kecenderungan perilaku atau sikap yang sangat tinggi pada 

pernyataan. 

 

Mohon periksa kembali hasil pekerjaan Saudara sehingga tidak ada pernyataan yang 

terlewat ataupun respon ganda pada setiap pernyataan. 

 

  



 
 

 
 

 

 

No. Pernyataan 1 2 3 4 5 

1. Saya mampu mengembangkan rasa kasih sayang 

terhadap sesama manusia dengan mudah. 

     

2. Saya secara aktif mengikuti aksi go green.      

3. Saya memahami ciri-ciri yang membedakan diri saya 

dengan orang lain. 

     

4. Saya sering menikmati pemandangan langit yang 

begitu mempesona. 

     

5. Saya tidak memiliki kekhawatiran untuk 

meminjamkan barang kepada orang lain. 

     

6. Saya merasa bahwa diri saya, tumbuhan, dan hewan 

memiliki hak yang sama untuk dipenuhi. 

     

7. Saya sepenuhnya menyadari bahwa bencana alam 

disebabkan karena siklus perkembangan alam itu 

sendiri. 

     

8. Saya merasa tenang setiap kali mengingat Tuhan.      

9. Setiap hari saya berdoa kepada Tuhan.      

10. Meskipun berbeda pendapat dengan orang lain saya 

merasa mudah untuk tetap menghargai orang tersebut. 

     

11. Saya terlebih dahulu menyapa orang yang saya temui, 

meskipun saya belum begitu dekat dengannya. 

     

12. Setiap saya melakukan ibadah kepada Tuhan, saya 

merasa sedang berkomunikasi dengan Tuhan. 

     

13. Saya merasa mudah memaafkan kesalahan-kesalahan 

orang lain tanpa menunggu orang lain meminta maaf 

terlebih dulu kepada saya. 

     



 
 

 
 

No. Pernyataan 1 2 3 4 5 

14. Saya berusaha untuk melakukan ibadah kepada 

Tuhan, meskipun bukan ibadah yang wajib. 

     

15. Jujur terhadap diri sendiri tercermin dalam perilaku 

saya sehari-hari. 

     

16. Sangat sulit bagi saya untuk membunuh hewan begitu 

saja. 

     

17. Saya merasakan kehadiran Tuhan dimanapun saya 

berada. 

     

18. Saya merasakan bahwa semakin banyak interaksi saya 

dengan alam, hidup saya menjadi lebih stabil dan 

seimbang. 

     

19. Saya merasa bahwa hidup yang saya jalani sangat 

menyenangkan. 

     

20. Saya selalu ingat untuk berdoa setiap memulai segala 

sesuatu. 

     

21. Saya terdorong untuk membuat diri saya diliputi 

ketenangan dalam menjalani hidup. 

     

22. Sebelum tidur saya terbiasa memikirkan apa yang 

sudah saya lakukan hari ini. 

     

23. Apabila saya melihat ada orang lain yang 

membutuhkan pertolongan saya langsung 

memberikan bantuan. 
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24. Saya merasa takjub akan kejadian di lingkungan alam 

sekitar, bahkan untuk hal yang sifatnya sederhana, 

seperti: metamorfosa ulat menjadi kupu-kupu, tetes 

embun, dan lainnya. 

     

25. Saya mudah terharu mendengar kisah yang 

diceritakan oleh orang tua yang baru saja saya temui. 

     

26. Saya selalu merasa diri saya terhubung dengan Tuhan 

sepanjang waktu. 

     

27. Saya terbiasa untuk menyapa lebih dulu/ memulai 

komunikasi dengan orang yang telah melakukan 

kekeliruan kepada saya. 

     

28. Saya melakukan penghematan dalam menggunakan 

air. 

     

29. Saya memahami kelebihan maupun kekurangan diri 

saya. 

     

30. Melakukan ibadah sesuai dengan tuntunan Tuhan 

merupakan hal yang utama untuk saya kerjakan. 

     

31. Perenungan akan keindahan alam yang saya jumpai 

sehari-hari menjadi bagian penting bagi saya. 

     

32. Saya merasa menjadi orang yang mudah percaya 

kepada orang lain. 

     

33. Bagi saya, sikap menjadi diri sendiri adalah lebih 

utama daripada harus menjadi orang lain. 

     

34. Saya menikmati perasaan bahwa Tuhan selalu ada 

sepanjang waktu bersama saya. 
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35. Saya memiliki perasaan tentram karena menyadari 

bahwa Tuhan membersamai saya di tiap harinya. 

     

36. Hampir setiap hari saya merasakan kegembiraan 

dalam menjalani hidup. 

     

37. Saya membangun perasaan dalam hati saya untuk 

merasa tenang. 

     

38. Mengungkapkan permintaan maaf maupun terima 

kasih kepada siapapun sangat mudah saya lakukan. 

     

39. Saya suka merenungi kehidupan yang telah saya lalui 

untuk mencari makna di balik peristiwa. 

     

40. Saya suka mengamati proses alamiah seperti peristiwa 

turunnya hujan di lingkungan sekitar dan menyadari 

adanya keajaiban di dalamnya. 

     

 

TERIMA KASIH Saudara telah menyelesaikan kedua skala, mohon cek kembali hasil pekerjaan 

Saudara sehingga tidak ada pernyataan yang terlewat ataupun jawaban ganda. 

 Good Luck  

  



 
 

 
 

Lampiran 7. Pesan Kepada Dosen Pengampu Kelas Tutorial 

 

  



 
 

 
 

PROGRAM STUDI PSIKOLOGI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

 

Assalamu’alaikum wr. wb. 

Selamat pagi Bapak/ Ibu Dosen, 

Nama saya Latifatul Laili, mahasiswi Psikologi UIN Sunan Kalijaga. Berikut ini saya 

lampirkan surat ijin penelitian skripsi beserta skala. Dalam rangka pengambilan data 

penelitian skripsi, mengharap bantuan Bapak/Ibu Dosen untuk; 

1. Membagikan skala, pin, dan bolpen, 

2. Mengingatkan mahasiswa untuk mengisi identitas dan memeriksa jawaban apabila telah 

selesai dikerjakan, 

3. Membacakan instruksi skala, 

4. Mengingatkan mahasiswa untuk menjawab dengan jujur, kerahasiaan data telah dijamin, 

dan menginformasikan bahwa jawaban tidak mempengaruhi nilai akademik, 

Atas bantuan Bapak/Ibu Dosen saya ucapkan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum wr. wb. 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 8. Tabulasi Data Reliabilitas Skala Kesejahteraan Spiritual 

 



 
 

 
 

Tabulasi Data Tryout 

Subjek s1 s2 s3 s4 s5 s6 s7 s8 s9 s10 s11 s12 s13 s14 s15 s16 s17 s18 s19 s20 s21 s22 s23 s24 s25 

1 4 5 5 3 3 4 2 2 3 1 3 3 4 4 4 3 1 2 1 4 4 4 4 4 4 

2 5 5 5 2 4 2 2 3 3 1 2 4 4 4 2 3 5 3 5 3 4 3 4 2 4 

3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 4 

4 4 2 3 2 4 4 4 2 4 3 3 3 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 1 4 

5 3 5 4 4 4 4 5 1 4 4 5 3 5 4 5 2 4 4 3 5 4 4 4 3 5 

6 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 2 3 

7 4 3 2 3 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 3 4 5 5 5 4 5 4 1 4 

8 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 1 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

9 5 3 3 3 5 4 4 4 5 3 4 3 5 3 4 3 4 4 4 4 5 3 3 2 3 

10 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 3 5 

11 3 4 3 3 4 3 5 2 4 3 4 2 5 2 4 2 4 5 4 5 5 5 4 5 5 

12 4 5 3 3 4 5 4 3 4 3 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 5 3 

13 3 3 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 2 2 2 2 4 4 3 2 4 4 4 1 4 

14 3 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 1 4 4 3 1 3 

15 4 3 4 2 4 3 4 3 4 4 5 2 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 

16 3 2 2 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 2 2 3 

17 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 3 4 4 

18 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 5 3 4 4 4 3 4 5 3 3 4 3 3 3 3 

19 4 5 3 3 4 4 5 3 3 5 4 3 3 4 5 3 3 4 3 5 3 4 3 4 4 

20 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 5 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 

21 3 4 3 2 4 4 2 3 3 2 4 4 4 4 5 3 3 4 3 4 3 4 3 2 4 

22 3 4 5 3 4 4 5 2 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 3 4 5 1 5 

23 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 5 4 5 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 

24 4 4 2 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 3 4 3 4 5 5 5 4 5 2 1 4 

25 4 4 3 3 3 4 4 4 2 3 4 4 5 4 5 3 4 5 3 4 3 5 3 4 4 

26 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 2 4 



 
 

 
 

Subjek s1 s2 s3 s4 s5 s6 s7 s8 s9 s10 s11 s12 s13 s14 s15 s16 s17 s18 s19 s20 s21 s22 s23 s24 s25 

27 5 5 5 4 4 5 4 3 4 2 3 3 5 4 5 3 4 4 5 3 4 4 4 1 3 

28 4 4 4 3 4 4 5 3 4 3 4 4 5 4 5 3 4 4 4 3 4 4 4 2 5 

29 5 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 

30 3 3 3 2 4 4 4 2 3 4 2 2 4 4 5 3 3 4 2 4 4 5 3 1 3 

31 3 5 3 2 4 4 2 2 3 3 3 3 5 5 5 2 2 3 2 3 4 3 2 2 3 

32 4 4 3 3 4 3 4 5 3 3 4 5 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 2 4 3 

33 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 2 4 2 4 4 3 4 3 3 2 2 5 

34 4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 5 3 5 3 5 3 4 4 3 4 4 4 4 2 5 

35 5 5 5 3 5 5 4 3 5 3 5 2 5 5 5 3 3 5 4 1 4 5 5 5 4 

36 3 3 3 1 5 2 3 4 4 4 2 1 3 3 4 2 4 3 5 5 4 1 2 2 4 

37 4 4 3 1 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 4 5 

38 3 5 3 4 4 4 5 2 4 4 5 5 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 

39 4 2 4 3 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 5 2 4 4 5 3 3 3 5 1 4 

40 4 5 3 3 2 4 5 3 3 4 4 2 5 4 5 3 4 4 3 5 5 4 4 2 4 

41 4 5 2 3 5 5 5 1 1 5 1 5 5 5 5 3 5 5 4 4 5 5 2 4 5 

42 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 

43 3 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 3 5 4 5 2 5 4 2 5 4 5 5 1 3 

44 4 3 4 2 4 3 2 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 

45 5 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 5 4 5 4 4 4 3 5 5 5 4 2 4 

46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 4 4 

47 5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 5 3 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 3 4 

48 5 4 5 2 4 4 5 3 4 4 4 4 5 5 5 3 4 4 3 5 4 3 5 5 4 

49 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 

50 5 4 5 2 5 2 2 2 2 4 3 4 4 4 5 2 4 4 4 5 2 4 5 5 5 

 

  



 
 

 
 

Subjek s26 s27 s28 s29 s30 s31 s32 s33 s34 s35 s36 s37 s38 s39 s40 s41 s42 s43 s44 s45 s46 s47 s48 s49 s50 

1 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 2 2 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 

2 2 3 3 4 4 3 2 4 5 3 3 3 4 4 5 3 2 2 3 4 2 3 4 4 5 

3 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 

4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 

5 3 4 3 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 

6 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 3 4 2 2 4 4 

7 4 5 2 4 2 5 5 4 5 5 5 4 4 4 3 4 5 5 3 5 5 4 5 5 5 

8 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

9 4 5 3 4 3 3 4 5 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 5 4 

10 4 5 4 5 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 

11 4 5 2 4 4 3 4 4 3 3 4 5 2 3 2 5 3 4 5 5 3 4 3 4 5 

12 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 3 4 3 4 5 4 5 4 4 5 5 3 5 4 

13 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 

14 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 2 4 3 1 3 3 3 3 1 4 3 

15 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 3 4 5 4 4 5 5 4 3 4 5 

16 2 4 3 2 2 4 4 3 3 3 4 4 2 4 2 2 3 2 4 3 3 4 4 4 2 

17 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 

18 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 3 4 4 4 3 5 4 

19 5 5 3 3 3 5 3 4 5 5 4 4 4 3 4 3 3 3 4 5 5 4 2 4 5 

20 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 

21 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 5 5 

22 4 4 3 4 4 5 3 4 4 4 5 4 3 3 5 4 4 4 3 4 4 3 4 5 5 

23 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 

24 3 5 2 4 1 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 5 5 5 4 4 

25 5 4 2 3 3 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 

26 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 

27 3 5 4 3 4 3 3 5 4 3 4 4 3 4 3 5 3 5 3 4 3 3 4 5 4 

28 4 5 2 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 4 4 



 
 

 
 

Subjek s26 s27 s28 s29 s30 s31 s32 s33 s34 s35 s36 s37 s38 s39 s40 s41 s42 s43 s44 s45 s46 s47 s48 s49 s50 

29 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 

30 3 4 2 2 2 3 4 5 3 3 5 5 5 3 3 2 4 3 4 3 4 4 3 4 4 

31 3 3 2 1 2 3 2 5 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 4 2 2 3 5 

32 2 3 2 3 3 4 5 3 4 4 4 3 2 4 3 4 4 2 4 3 3 4 2 5 4 

33 4 4 3 3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 4 

34 4 5 3 5 3 5 3 5 4 4 5 4 3 4 3 3 5 3 2 3 5 3 3 5 4 

35 5 5 2 4 2 5 3 5 5 5 5 5 4 4 3 5 5 5 3 5 5 4 3 3 2 

36 1 3 4 1 1 2 2 3 3 2 2 4 3 5 2 2 1 2 4 4 2 1 2 4 4 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 5 4 3 4 4 5 5 3 3 3 

38 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 2 4 4 

39 4 5 2 3 2 3 4 4 5 4 4 5 1 2 2 2 3 5 2 3 3 2 5 4 5 

40 4 4 2 4 3 5 3 5 4 4 5 4 2 4 4 4 4 2 2 3 5 4 3 3 4 

41 4 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 4 5 5 

42 3 4 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 2 4 3 

43 4 3 3 5 4 5 3 5 4 3 4 5 5 5 4 3 5 4 3 4 5 5 4 4 4 

44 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 3 

45 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 3 4 5 4 3 5 5 

46 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 

47 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

48 3 4 3 4 3 4 5 5 5 5 5 4 5 3 5 3 5 5 3 5 5 5 3 5 5 

49 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 5 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

50 3 1 4 4 5 5 5 4 4 3 4 4 1 5 3 4 3 4 2 4 3 4 5 5 5 

 

  



 
 

 
 

Subjek s51 s52 s53 s54 s55 s56 s57 s58 s59 s60 

1 4 2 5 4 4 4 4 4 4 4 

2 2 1 4 5 5 4 5 4 4 4 

3 4 4 4 4 5 4 4 5 3 3 

4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 

5 5 4 5 4 5 4 4 5 3 4 

6 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 

7 5 5 5 5 5 5 4 5 3 2 

8 5 1 5 5 5 5 5 5 1 5 

9 4 5 5 4 5 4 4 5 3 4 

10 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 

11 4 5 3 2 3 3 4 5 2 2 

12 5 4 5 4 5 4 4 4 3 4 

13 4 4 3 2 3 4 4 4 2 3 

14 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 

15 5 5 5 4 5 5 5 5 3 3 

16 2 4 2 3 3 3 4 3 2 2 

17 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 

18 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 

19 4 5 3 2 5 3 3 3 2 4 

20 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 

21 4 3 4 3 4 4 4 4 2 3 

22 5 3 4 4 5 5 5 5 4 4 

23 4 3 5 3 5 4 3 4 3 3 

24 5 4 5 4 3 3 5 3 5 5 

25 5 4 5 4 4 4 3 4 4 3 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

27 3 3 3 5 4 4 5 4 5 3 

28 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 



 
 

 
 

Subjek s51 s52 s53 s54 s55 s56 s57 s58 s59 s60 

29 4 3 4 2 4 4 3 3 2 3 

30 4 2 4 4 5 3 3 3 3 4 

31 3 1 3 2 5 4 2 3 2 4 

32 4 5 3 3 4 3 5 4 3 4 

33 4 4 4 2 4 3 4 3 4 3 

34 5 3 5 4 5 5 4 4 3 3 

35 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 

36 1 2 1 3 4 3 2 3 5 4 

37 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 

38 4 4 4 2 4 3 3 4 3 4 

39 3 5 2 2 5 3 5 1 4 2 

40 4 3 5 4 5 4 4 4 3 3 

41 5 5 5 3 5 5 4 5 3 5 

42 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 

43 5 4 5 5 5 5 3 5 4 5 

44 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 

45 5 3 5 4 5 5 5 5 3 4 

46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

47 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 

48 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 

49 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 

50 5 5 3 3 5 5 5 4 3 2 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 9. Reliabilitas Skala Kesejahteraan Spiritual 

  



 
 

 
 

Reliabilitas Skala Kesejahteraan Spiritual 

1. Reliabilitas Domain Personal Sebelum Digugurkan 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.832 15 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

s5 4.0000 .67006 50 

s9 3.5600 .88433 50 

s14 3.7600 .82214 50 

s16 2.9600 .78142 50 

s18 3.9000 .76265 50 

s25 3.9800 .71400 50 

s29 3.6600 .91718 50 

s34 3.8600 .80837 50 

s36 4.1000 .73540 50 

s38 3.3600 1.10213 50 

s45 3.8000 .72843 50 

s49 4.1600 .65027 50 

s54 3.6000 .96890 50 

s56 4.0000 .75593 50 

s58 4.0200 .84491 50 

 

2. Reliabilitas Domain Personal Setelah Digugurkan 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.831 10 

 

  



 
 

 
 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

s5 34.5600 25.027 .268 .836 

s29 34.9000 21.439 .588 .808 

s34 34.7000 22.133 .590 .809 

s36 34.4600 22.825 .556 .813 

s38 35.2000 22.245 .367 .839 

s45 34.7600 23.002 .535 .815 

s49 34.4000 24.449 .373 .828 

s54 34.9600 20.856 .619 .805 

s56 34.5600 21.762 .700 .799 

s58 34.5400 21.315 .672 .800 

 

3. Reliabilitas Domain Komunal Sebelum Digugurkan 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.830 15 

 

  



 
 

 
 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

s1 3.8800 .74615 50 

s3 3.6400 .94242 50 

s8 3.1200 .98229 50 

s17 3.8200 .74751 50 

s19 3.5200 .95276 50 

s21 3.9400 .68243 50 

s23 3.7800 .97499 50 

s28 3.0800 .87691 50 

s37 4.0200 .76904 50 

s39 3.7800 .76372 50 

s41 3.6800 .93547 50 

s43 3.4400 1.01338 50 

s48 3.3600 .94242 50 

s57 3.9400 .86685 50 

s59 3.2000 .94761 50 

 

4. Reliabilitas Domain Komunal Setelah Digugurkan 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.819 10 

 

 
  



 
 

 
 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

s1 32.4400 25.680 .586 .796 

s8 33.2000 26.694 .297 .826 

s17 32.5000 26.051 .532 .801 

s19 32.8000 24.327 .578 .794 

s23 32.5400 25.233 .458 .808 

s39 32.5400 27.519 .321 .819 

s41 32.6400 25.623 .441 .809 

s43 32.8800 23.210 .659 .784 

s48 32.9600 24.774 .534 .799 

s57 32.3800 24.322 .655 .787 

 

5. Reliabilitas Domain Environmental Sebelum Digugurkan 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.825 15 

 

  



 
 

 
 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

s4 50.1400 50.572 .517 .811 

s7 49.1200 49.128 .577 .806 

s10 49.5800 50.289 .515 .810 

s12 49.6600 49.739 .505 .811 

s20 49.2200 51.767 .336 .822 

s24 50.2800 49.144 .358 .825 

s27 48.9400 52.874 .317 .822 

s30 49.7000 51.031 .386 .819 

s32 49.2600 50.156 .575 .807 

s40 49.4800 50.377 .524 .810 

s44 49.7400 51.747 .441 .815 

s47 49.3400 48.025 .685 .799 

s50 48.9800 52.918 .324 .822 

s52 49.2800 52.287 .267 .828 

s60 49.5600 51.068 .464 .814 

 

6. Reliabilitas Domain Environmental Setelah Digugurkan 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.829 10 

 

  



 
 

 
 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

s4 31.7400 25.747 .566 .809 

s7 30.7200 25.226 .561 .809 

s10 31.1800 26.314 .468 .819 

s12 31.2600 25.380 .518 .814 

s30 31.3000 26.582 .365 .831 

s32 30.8600 26.286 .520 .814 

s40 31.0800 25.544 .580 .808 

s44 31.3400 27.290 .402 .824 

s47 30.9400 24.384 .679 .797 

s60 31.1600 25.933 .531 .812 

 

7. Reliabilitas Domain Transendental Sebelum Digugurkan 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.923 15 

 

  



 
 

 
 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

s2 56.0000 72.449 .425 .925 

s6 56.1400 73.715 .450 .923 

s11 56.0000 72.327 .469 .923 

s13 55.5200 71.642 .686 .917 

s15 55.5000 71.561 .635 .918 

s22 55.8400 70.504 .670 .917 

s26 56.2000 69.551 .689 .916 

s31 55.8000 69.510 .722 .915 

s33 55.7000 72.908 .490 .922 

s35 55.9000 70.908 .677 .917 

s42 56.0400 67.917 .799 .912 

s46 55.8800 68.353 .811 .912 

s51 55.7400 67.870 .812 .912 

s53 55.7600 67.737 .767 .913 

s55 55.4600 73.641 .530 .921 

 

8. Reliabilitas Domain Transendental Setelah Digugurkan 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.917 10 

 
  



 
 

 
 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

s2 36.0400 37.876 .417 .926 

s13 35.5600 37.680 .645 .911 

s15 35.5400 37.560 .601 .913 

s26 36.2400 35.860 .683 .909 

s31 35.8400 35.729 .728 .906 

s35 35.9400 36.711 .686 .909 

s42 36.0800 34.606 .804 .902 

s46 35.9200 34.891 .820 .901 

s51 35.7800 34.624 .813 .901 

s53 35.8000 34.490 .769 .904 

 

9. Reliabilitas Skala Kesejahteraan Total 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.944 40 

 
  



 
 

 
 

Lampiran 10. Tabulasi Data Penelitian Skala Kesejahteraan Spiritual 

  



 
 

 
 

TABULASI DATA SKALA KESEJAHTERAAN SPIRITUAL 

Subjek 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

1 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 3 4 5 4 3 2 4 

2 3 3 4 4 3 4 3 5 5 4 3 5 3 5 4 4 5 

3 2 3 1 5 3 2 2 5 5 2 2 5 2 3 2 4 5 

4 4 3 4 4 4 4 2 5 5 4 3 4 5 4 4 4 4 

5 3 3 3 5 4 4 3 4 4 4 2 3 3 2 3 3 3 

6 3 3 4 5 4 4 3 4 5 4 3 4 3 4 4 2 3 

7 4 4 3 4 2 3 2 5 5 3 4 5 3 4 3 3 4 

8 3 3 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 2 3 3 4 4 

9 3 3 3 4 4 3 5 5 5 4 4 5 4 4 4 3 4 

10 4 2 4 5 3 3 4 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 

11 4 3 1 3 3 3 3 4 4 4 4 4 1 3 3 4 3 

12 4 3 3 4 4 3 2 5 5 4 3 4 4 3 3 5 3 

13 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 

14 4 3 4 3 4 3 5 5 4 4 3 4 4 3 4 3 4 

15 3 3 4 4 3 3 3 2 4 2 2 4 3 5 4 4 5 

16 3 2 3 5 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 

17 5 5 5 5 1 3 2 5 5 5 4 5 3 5 5 3 5 

18 3 3 4 5 4 4 3 5 3 3 4 4 3 5 4 4 5 

19 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 

20 4 3 4 4 4 2 3 4 5 4 4 4 4 4 4 1 4 

21 4 2 3 5 3 4 3 5 5 4 3 4 4 4 5 3 5 

22 4 4 4 4 4 5 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 

23 3 3 3 3 3 4 2 5 4 3 3 3 3 3 4 3 5 

24 4 1 4 3 3 3 1 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 

25 5 4 3 5 2 4 1 5 5 4 5 4 5 3 3 1 3 

26 4 3 3 3 1 1 3 5 5 5 3 5 3 3 3 2 5 

27 3 3 4 3 2 3 3 5 4 4 3 3 4 3 3 2 3 

28 4 3 3 3 2 4 3 5 5 5 4 4 4 3 3 4 4 

29 3 3 5 4 4 4 3 4 3 3 2 4 2 3 3 2 5 

30 3 3 3 5 3 5 1 4 5 5 5 5 5 5 3 2 3 

31 4 5 5 5 2 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 

32 4 2 2 3 2 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 

33 4 4 4 5 2 5 3 5 5 3 4 5 3 5 4 5 5 

34 4 4 4 5 4 5 5 5 5 3 2 4 4 5 5 5 5 

35 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

36 3 3 3 3 5 3 3 5 4 3 3 4 4 4 3 3 5 

37 4 3 4 5 3 4 3 5 5 3 5 5 4 4 4 4 5 

38 4 4 3 5 1 5 5 5 5 3 3 5 3 3 5 4 4 

TABULASI DATA SKALA KESEJAHTERAAN SPIRITUAL 



 
 

 
 

39 5 4 4 3 3 3 1 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 

40 3 1 4 3 2 5 4 5 5 4 3 4 4 5 5 4 5 

41 5 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 5 3 5 5 5 

42 3 4 4 4 2 5 4 3 4 4 4 4 3 3 3 5 4 

44 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 3 

45 5 3 5 5 3 4 5 5 5 4 4 5 3 5 4 2 5 

 

  



 
 

 
 

Subjek 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 4 3 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 

3 4 5 5 5 2 3 5 2 5 2 4 3 5 4 1 5 5 

4 5 4 4 5 3 4 4 4 4 4 3 3 5 4 4 4 5 

5 3 4 3 4 2 3 3 2 2 2 3 3 4 4 4 4 4 

6 3 3 4 2 3 4 4 4 3 4 3 5 4 3 4 3 4 

7 4 4 5 4 3 3 4 4 4 3 3 4 5 4 4 5 4 

8 3 5 5 5 3 5 3 3 4 3 3 5 4 3 3 3 4 

9 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

10 5 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 5 4 3 2 4 3 

11 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 

12 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 

13 3 3 5 4 3 4 4 5 4 3 3 4 4 3 3 4 4 

14 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 

15 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 5 4 4 4 4 

16 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 

17 2 5 5 5 5 5 5 3 3 1 1 5 4 1 4 5 5 

18 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 5 4 4 4 4 

19 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 

20 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 3 4 3 1 3 3 

21 4 4 4 4 3 4 3 2 4 3 2 3 5 4 3 3 4 

22 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 

23 4 4 3 5 3 4 5 3 3 3 3 3 5 3 4 5 5 

24 4 4 4 5 2 4 5 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 

25 5 4 4 5 3 3 5 5 4 5 5 3 4 5 5 3 4 

26 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 

27 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 2 4 4 

28 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 5 4 4 3 3 4 4 

29 5 3 5 5 5 3 5 4 5 2 3 3 3 4 3 4 4 

30 2 4 3 3 2 3 5 5 3 5 1 4 4 5 5 3 3 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 5 4 

32 4 4 4 4 2 3 4 4 4 2 3 3 4 3 3 4 4 

33 4 4 5 4 4 2 4 4 5 4 4 4 5 5 1 4 5 

34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 3 5 5 

35 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 

36 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 5 

37 3 4 4 4 4 4 3 3 5 5 3 4 5 4 4 4 4 

38 4 5 4 3 3 3 4 5 4 3 3 3 5 4 4 4 4 

39 5 4 5 5 4 5 4 3 5 3 3 4 5 3 3 4 5 

40 4 3 5 4 3 3 5 3 4 3 3 4 4 4 4 5 5 



 
 

 
 

41 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

42 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 4 3 

44 4 4 4 5 3 3 5 4 5 4 3 3 3 5 3 3 4 

45 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 3 5 5 

 

  



 
 

 
 

Subjek 35 36 37 38 39  40 

1 4 4 4 4 3 5 

2 5 4 4 4 4 3 

3 5 4 5 5 4 5 

4 5 4 4 4 4 3 

5 4 3 3 2 2 3 

6 4 3 4 3 2 4 

7 4 3 4 4 5 4 

8 4 5 5 4 4 4 

9 4 4 4 3 3 4 

10 3 4 3 4 3 4 

11 4 4 4 4 3 3 

12 3 3 3 4 4 3 

13 4 4 4 4 3 3 

14 4 4 5 4 4 3 

15 2 4 5 4 4 4 

16 4 3 3 3 2 3 

17 3 4 5 2 4 5 

18 5 3 4 5 4 4 

19 4 4 4 4 4 4 

20 4 4 4 4 4 3 

21 4 4 3 4 3 3 

22 3 3 3 4 3 3 

23 4 3 4 4 3 3 

24 3 3 4 3 3 5 

25 4 5 4 5 5 5 

26 4 3 3 3 3 3 

27 4 3 3 4 4 3 

28 4 3 3 5 4 3 

29 4 3 4 3 4 5 

30 3 2 4 4 4 4 

31 4 4 4 5 4 4 

32 4 4 4 4 4 2 

33 5 3 4 4 4 4 

34 5 4 3 2 4 5 

35 4 4 4 4 4 4 

36 5 3 3 3 3 3 

37 5 4 4 4 4 4 

38 4 3 5 4 4 4 

39 5 4 5 5 5 3 

40 5 3 4 3 3 2 



 
 

 
 

41 5 5 5 5 3 1 

42 3 4 4 4 4 3 

44 5 3 3 4 5 4 

45 5 5 4 5 4 4 

 

  



 
 

 
 

subjek 18 19 20 21 22 23 24 

1 2 2 3 4 1 3 3 

2 2 2 5 3 3 2 2 

3 1 0 3 2 1 2 2 

4 1 0 2 1 3 3 2 

5 3 2 3 3 2 3 3 

6 3 2 3 3 2 2 2 

7 2 1 3 1 2 3 2 

8 0 1 3 3 0 2 1 

9 3 1 2 4 2 3 3 

10 3 1 3 3 3 2 3 

11 3 3 3 3 1 3 3 

12 3 3 5 5 3 4 3 

13 2 2 3 4 3 3 3 

14 3 1 3 2 3 2 3 

15 3 2 4 3 3 2 3 

16 4 1 3 2 2 3 3 

17 0 0 3 3 0 0 3 

18 3 3 3 3 3 3 3 

19 3 2 4 4 2 3 2 

20 2 0 5 3 2 3 2 

21 3 2 2 3 1 4 4 

22 3 3 3 4 3 2 3 

23 2 2 4 3 3 3 3 

24 1 1 2 0 1 1 1 

25 2 0 1 1 1 3 3 

26 2 2 3 3 3 3 3 

27 3 2 3 3 3 3 3 

28 3 1 4 2 3 3 3 

29 4 1 3 1 4 3 3 

30 2 0 0 0 2 2 2 

31 1 1 2 0 1 2 3 

32 2 2 1 2 2 2 3 

33 2 1 3 0 0 2 2 

34 1 0 0 0 1 1 0 

35 1 1 2 2 1 1 1 

36 1 1 2 3 3 3 2 

37 2 1 3 1 2 3 2 

38 2 0 0 4 0 2 0 

39 2 2 3 1 2 3 3 

40 3 2 3 3 1 2 0 



 
 

 
 

41 0 0 2 6 2 0 0 

42 3 0 3 3 2 4 3 

44 3 3 2 6 5 4 3 

45 0 0 1 1 5 1 1 

 



 
 

 
 

Lampiran 11. Tabulasi Data Penelitian Skala Burnout 



 
 

 
 

TABULASI DATA PENELITIAN SKALA BURNOUT 

SUBJEK 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

1 2 2 2 2 3 1 3 1 2 1 2 2 1 2 1 2 3 

2 3 2 2 1 2 3 3 1 3 3 0 0 1 1 1 1 3 

3 0 0 2 1 2 0 2 4 2 0 1 0 1 0 3 3 2 

4 0 1 0 1 2 0 3 3 1 1 1 0 2 0 1 1 2 

5 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 4 2 3 

6 0 2 2 3 2 1 3 2 3 2 4 3 3 3 2 2 2 

7 2 3 2 2 3 0 1 2 3 3 2 1 2 0 2 2 2 

8 0 0 0 0 0 0 1 0 2 0 0 0 0 2 1 1 0 

9 2 2 2 2 2 2 3 2 3 0 2 3 3 3 2 2 2 

10 0 1 3 1 2 3 3 2 3 3 2 0 1 2 3 3 2 

11 0 0 2 3 3 5 3 0 3 2 0 0 0 3 0 0 3 

12 0 0 2 1 3 3 4 3 3 3 0 0 2 5 3 2 3 

13 0 0 2 1 3 3 3 1 3 2 0 0 2 3 3 3 3 

14 0 1 2 2 3 0 3 3 3 2 1 0 1 0 3 2 2 

15 3 4 2 3 3 2 3 2 3 4 3 1 2 2 2 4 3 

16 2 3 2 3 2 0 3 3 4 3 2 1 2 2 3 2 3 

17 0 1 0 0 5 0 3 2 0 0 0 0 0 0 1 0 0 

18 3 2 3 3 4 3 2 3 5 3 3 3 2 3 3 1 3 

19 3 2 2 3 3 4 2 3 4 2 4 3 4 2 3 2 2 

20 1 1 1 2 2 1 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 

21 0 1 2 2 2 1 5 1 3 4 3 0 0 2 2 2 3 

22 3 2 3 2 3 0 2 2 5 3 3 3 3 2 2 3 4 

23 0 2 3 3 3 0 2 5 3 3 3 2 3 2 3 3 2 

24 0 1 1 3 1 1 2 1 1 2 1 1 3 1 3 2 3 

25 1 0 1 1 2 3 3 3 1 1 0 0 0 2 3 3 2 

26 0 2 0 3 3 0 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

27 0 2 0 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 

28 2 3 0 3 3 0 2 3 3 2 3 0 3 1 3 3 3 

29 2 3 3 3 3 1 3 3 4 3 1 1 5 4 3 3 4 

30 0 2 0 0 2 0 0 0 0 2 0 0 2 0 0 2 0 

31 0 1 2 0 1 1 3 1 1 3 1 0 3 2 1 1 2 

32 0 0 2 0 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 1 1 2 

33 0 1 1 1 1 0 2 3 2 1 1 1 1 1 1 2 2 

34 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 

35 2 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 2 1 2 0 1 

36 0 0 6 0 0 0 2 3 1 1 1 0 2 0 0 2 3 

37 2 2 1 1 2 1 1 1 2 1 2 2 3 1 3 2 2 

38 1 2 0 0 3 2 5 0 1 0 0 0 0 0 0 0 3 



 
 

 
 

39 0 2 3 0 2 0 2 3 1 2 1 1 2 3 2 1 2 

40 3 1 0 1 4 0 1 1 0 2 0 0 1 0 3 1 3 

41 6 6 0 6 0 0 0 2 4 4 6 6 0 0 2 2 0 

42 1 1 3 1 2 1 3 4 0 3 2 3 2 0 4 2 4 

44 2 1 2 1 2 3 2 4 2 2 3 3 3 0 3 3 3 

45 0 3 0 0 1 0 1 1 1 2 2 0 0 0 0 1 1 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 12. Uji Normalitas dan Uji Linearitas



 
 

 
 

  



 
 

 
 

Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

BurnoutTotal .128 44 .067 .955 44 .086 

KSTotal .114 44 .180 .977 44 .532 

a. Lilliefors Significance Correction    

 

ANOVA Table 

   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Burnout Exhaustion * 

KS Personal 

Between Groups (Combined) 1095.609 17 64.448 3.409 .002 

Linearity 267.547 1 267.547 14.152 .001 

Deviation from Linearity 828.062 16 51.754 2.737 .011 

Within Groups 491.550 26 18.906   

Total 1587.159 43    

 

  



 
 

 
 

ANOVA Table 

   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Burnout Exhaustion * KS 

Komunal 

Between Groups (Combined) 657.159 17 38.656 1.081 .419 

Linearity 66.264 1 66.264 1.853 .185 

Deviation from Linearity 590.895 16 36.931 1.032 .458 

Within Groups 930.000 26 35.769   

Total 1587.159 43    

ANOVA Table 

   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Burnout Exhaustion * KS 

Environmental 

Between Groups (Combined) 830.231 18 46.124 1.523 .163 

Linearity 201.604 1 201.604 6.659 .016 

Deviation from Linearity 628.627 17 36.978 1.221 .317 

Within Groups 756.929 25 30.277   

Total 1587.159 43    

  



 
 

 
 

 

ANOVA Table 

   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Burnout Exhaustion * KS 

Transendental 

Between Groups (Combined) 605.959 15 40.397 1.153 .360 

Linearity 278.795 1 278.795 7.956 .009 

Deviation from Linearity 327.164 14 23.369 .667 .786 

Within Groups 981.200 28 35.043   

Total 1587.159 43    

ANOVA Table 

   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Burnout Cynicism * KS 

Personal 

Between Groups (Combined) 741.845 17 43.638 1.162 .356 

Linearity 175.163 1 175.163 4.663 .040 

Deviation from Linearity 566.683 16 35.418 .943 .537 

Within Groups 976.700 26 37.565   

Total 1718.545 43    

  



 
 

 
 

 

ANOVA Table 

   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Burnout Cynicism * KS 

Komunal 

Between Groups (Combined) 717.795 17 42.223 1.097 .406 

Linearity 13.772 1 13.772 .358 .555 

Deviation from Linearity 704.023 16 44.001 1.143 .370 

Within Groups 1000.750 26 38.490   

Total 1718.545 43    

ANOVA Table 

   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Burnout Cynicism * KS 

Environmental 

Between Groups (Combined) 875.498 18 48.639 1.442 .195 

Linearity 40.750 1 40.750 1.208 .282 

Deviation from Linearity 834.747 17 49.103 1.456 .192 

Within Groups 843.048 25 33.722   

Total 1718.545 43    

  



 
 

 
 

 

ANOVA Table 

   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Burnout Cynicism * KS 

Transendental 

Between Groups (Combined) 1024.195 15 68.280 2.753 .010 

Linearity 376.830 1 376.830 15.196 .001 

Deviation from Linearity 647.366 14 46.240 1.865 .078 

Within Groups 694.350 28 24.798   

Total 1718.545 43    

ANOVA Table 

   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Burnout Reduce Efficacy * KS 

Personal 

Between Groups (Combined) 755.420 17 44.436 2.599 .014 

Linearity 192.829 1 192.829 11.280 .002 

Deviation from Linearity 562.590 16 35.162 2.057 .049 

Within Groups 444.467 26 17.095   

Total 1199.886 43    

  



 
 

 
 

 

ANOVA Table 

   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Burnout Reduce Efficacy * KS 

Komunal 

Between Groups (Combined) 383.303 17 22.547 .718 .759 

Linearity .563 1 .563 .018 .895 

Deviation from Linearity 382.740 16 23.921 .762 .711 

Within Groups 816.583 26 31.407   

Total 1199.886 43    

ANOVA Table 

   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Burnout Reduce Efficacy * KS 

Environmental 

Between Groups (Combined) 490.886 18 27.271 .962 .526 

Linearity 93.766 1 93.766 3.306 .081 

Deviation from Linearity 397.120 17 23.360 .824 .655 

Within Groups 709.000 25 28.360   

Total 1199.886 43    

  



 
 

 
 

 

ANOVA Table 

   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Burnout Reduce Efficacy * KS 

Transendental 

Between Groups (Combined) 334.986 15 22.332 .723 .742 

Linearity 222.892 1 222.892 7.216 .012 

Deviation from Linearity 112.095 14 8.007 .259 .995 

Within Groups 864.900 28 30.889   

Total 1199.886 43    

 



 
 

 
 

Lampiran 13. Uji Hipotesis 



 
 

 
 

Uji Hipotesis 

Metode Enter 

1. Dimensi Keletihan Emosi 

 
Variables Entered/Removedb 

Model Variables 
Entered 

Variables 
Removed 

Method 

1 KS 
Transendental, 
KS Komunal, 
KS 
Environmental, 
KS Personala 

. Enter 

a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Burnout Exhaustion 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F Change df1 df2 Sig. F Change 

1 .492a .242 .164 5.555 .242 3.109 4 39 .026 

a. Predictors: (Constant), KS Transendental, KS Komunal, KS Environmental, KS Personal    

 

  



 
 

 
 

2. Dimensi Sinisme 

 

 
Variables Entered/Removedb 

Model Variables 
Entered 

Variables 
Removed 

Method 

1 KS 
Transendental, 
KS Komunal, 
KS 
Environmental, 
KS Personala 

. Enter 

a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Burnout Cynicism 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F Change df1 df2 Sig. F Change 

1 .502a .252 .175 5.742 .252 3.279 4 39 .021 

a. Predictors: (Constant), KS Transendental, KS Komunal, KS Environmental, KS Personal    

 

  



 
 

 
 

3. Dimensi Menurunnya Keyakinan Akademik 

 

Variables Entered/Removedb 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 KS 

Transendental, 

KS Komunal, 

KS 

Environmental, 

KS Personala 

. Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Burnout Reduce Efficacy 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F Change df1 df2 Sig. F Change 

1 .481a .231 .153 4.863 .231 2.936 4 39 .033 

a. Predictors: (Constant), KS Transendental, KS Komunal, KS Environmental, KS Personal    

 
  



 
 

 
 

Metode Stepwise 

1. Dimensi Keletihan Emosi 

 
Variables Entered/Removeda 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 KS 

Transendental 

. Stepwise 

(Criteria: 

Probabilit

y-of-F-to-

enter <= 

,050, 

Probabilit

y-of-F-to-

remove 

>= ,100). 

a. Dependent Variable: Burnout Exhaustion 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F Change df1 df2 Sig. F Change 

1 .419a .176 .156 5.581 .176 8.950 1 42 .005 

a. Predictors: (Constant), KS Transendental      

 



 
 

 
 

ANOVAb 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression 278.795 1 278.795 8.950 .005a 

Residual 1308.364 42 31.152   

Total 1587.159 43    

a. Predictors: (Constant), KS Transendental    

b. Dependent Variable: Burnout Exhaustion    

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. Correlations 

B Std. Error Beta Zero-order Partial Part 

1 (Constant) 41.792 8.065  5.182 .000    

KS Transendental -.577 .193 -.419 -2.992 .005 -.419 -.419 -.419 

a. Dependent Variable: Burnout Exhaustion       

 

  



 
 

 
 

Excluded Variablesb 

Model Beta In t Sig. Partial 

Correlation 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance 

1 KS Personal -.248a -1.429 .161 -.218 .636 

KS Komunal -.160a -1.140 .261 -.175 .988 

KS Environmental -.225a -1.496 .142 -.228 .841 

a. Predictors in the Model: (Constant), KS Transendental   

b. Dependent Variable: Burnout Exhaustion    

 

2. Dimensi Sinisme 

 

Variables Entered/Removeda 

Mod

el 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 KS 

Transenden

tal 

. Stepwise (Criteria: 

Probability-of-F-to-

enter <= ,050, 

Probability-of-F-to-

remove >= ,100). 

 

  



 
 

 
 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F Change df1 df2 Sig. F Change 

1 .468a .219 .201 5.652 .219 11.796 1 42 .001 

a. Predictors: (Constant), KS Transendental      

 

ANOVAb 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression 376.830 1 376.830 11.796 .001a 

Residual 1341.716 42 31.946   

Total 1718.545 43    

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. Correlations 

B Std. Error Beta Zero-order Partial Part 

1 (Constant) 40.716 8.167  4.985 .000    
KS Transendental -.670 .195 -.468 -3.435 .001 -.468 -.468 -.468 

a. Dependent Variable: Burnout Cynicism       

 

  



 
 

 
 

Excluded Variablesb 

Model Beta In t Sig. Partial 

Correlation 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance 

1 KS Personal -.058a -.334 .740 -.052 .636 

KS Komunal .143a 1.042 .304 .161 .988 

KS Environmental .039a .257 .798 .040 .841 

a. Predictors in the Model: (Constant), KS Transendental   

b. Dependent Variable: Burnout Cynicism    

 

3. Dimensi Menurunnya Keyakinan Akademik 

 
Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 KS Transendental . Stepwise (Criteria: 
Probability-of-F-
to-enter <= ,050, 
Probability-of-F-
to-remove >= 
,100). 

a. Dependent Variable: Burnout Reduce Efficacy 



 
 

 
 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F Change df1 df2 Sig. F Change 

1 .431a .186 .166 4.823 .186 9.582 1 42 .003 

a. Predictors: (Constant), KS Transendental      

 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 222.892 1 222.892 9.582 .003a 

Residual 976.995 42 23.262   
Total 1199.886 43    

a. Predictors: (Constant), KS Transendental    

b. Dependent Variable: Burnout Reduce Efficacy   

 

 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. Correlations 

B Std. Error Beta Zero-order Partial Part 

1 (Constant) 36.615 6.969  5.254 .000    
KS Transendental -.516 .167 -.431 -3.095 .003 -.431 -.431 -.431 

a. Dependent Variable: Burnout Reduce Efficacy       



 
 

 
 

 

Excluded Variablesb 

Model Beta In t Sig. Partial 
Correlation 

Collinearity 
Statistics 

Tolerance 

1 KS Personal -.221a -1.278 .209 -.196 .636 

KS Komunal .026a .184 .855 .029 .988 

KS Environmental -.128a -.842 .405 -.130 .841 

a. Predictors in the Model: (Constant), KS Transendental   
b. Dependent Variable: Burnout Reduce Efficacy   
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